ANALISIS PROSES BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
MEMECAHKAN MASALAH TERBUKA PADA MATERI KUBUS
DAN BALOK DI KELAS VIII SMP NEGERI 1 TURI
LAMONGAN

Skripsi

Diajukan kepada |
Institut Agama Islam Negéri Sunan Ampel Surébaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana

g Tarblyah's T A K'A/A N

IAIN--SUNAN—AMPEL SURABAYA

N ___s_zw.zo’z/f"”?/ EL

YUSUF SETIAWAN
D34208018

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
FAKULTAS TARBIYAH
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
2012



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : YUSUF SETIAWAN
NIM : D34208018

Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya buat ini
benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil
alihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau
pikiran saya sendiri.

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi
ini hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan

tersebut.

Surabaya, 08 Agustus 2012

Yang Membuat Pernyataan,

Penulis,



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi oleh :

Nama : Yusuf Setiawan

NIM : D34208018

Judul : ANALISIS PROSES BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
MEMECAHKAN MASALAH TERBUKA PADA MATERI KUBUS
DAN BALOK DI KELAS VIII SMP NEGERI 1 TURI LAMONGAN

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 16 Juli 2012

Pembimbing

Lisanul Uswah Sadieda, S.Si, M.Pd
NIP. 198309262006042002






ABSTRAK

Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Terbuka
Pada Materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 1 Turi

Lamongan

Oleh : Yusuf Setiawan

Berpikir kritis dalam belajar matematika merupakan suatu proses kognitif atau
tindakan mental dalam usaha memperoleh pengetahuan matematika berdasarkan
penalaran matematika. Proses berpikir kritis memiliki 4 indikator antara lain:
Pertama, klarifikasi yaitu menilai/memahami sifat alami pada poin-poin pandangan
yang berbeda pada isu, dilemma atau masalah. Kedua, assessment yaitu memutuskan
kredibelitas sumber, menaksir bukti untuk mendukung kesimpulan, menetapkan dasar
menarik kesimpulan. Ketiga, inferensi yaitu mendukung secara induktif dan deduktif,
dan menilai keputusan, pengambilan keputusan dengan pertimbangan bukti yang
cukup untuk mendukung argumentasi. Keempat, strategi yaitu menggunakan
heuristic atau strategi untuk mengarahkan pikiran dalam proses pencapaian
kesimpulan, membuat suatu keputusan atau pemecahan suatu masalah secara efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana proses berpikir kritis siswa
kelompok atas, sedang, dan bawah dalam memecahkan masalah terbuka dengan
menggunakan materi kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 1 Turi Lamongan
tahun ajaran 2011/20127?

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-B SMP Negeri 1 Turi Lamongan, pada
semester genap tahun ajaran 2011/2012 dengan materi kubus dan balok. Subjek
penelitian ini adalah enam siswa dari 36 siswa satu kelas. Dari satu kelas kemudian
dikelompokan menjadi tiga kelompok yaitu kelompok atas, sedang, serta bawah.
Pengelompokan didasarkan atas nilai matematika siswa pada raport semester ganjil .

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa : (1) Proses berpikir kritis
siswa kelompok atas dalam memecahkan masalah terbuka pada materi kubus dan
balok dari enam soal yang telah diberikan menunjukkan bahwa mereka telah melalui
tahap klarifikasi, assessment, inferensi, serta strategi. (2) Proses berpikir kritis siswa
kelompok sedang dalam memecahkan masalah terbuka pada materi kubus dan balok
dari enam soal yang telah diberikan menunjukkan bahwa mereka telah melalui tahap
klarifikasi, assessment, serta inferensi. (3) Proses berpikir kritis siswa kelompok
bawah dalam memecahkan masalah terbuka pada materi kubus dan balok dari enam
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soal yang telah diberikan menunjukkan bahwa mereka telah melalui tahap klarifikasi,
assessment, serta inferensi.

Kata Kunci : Proses berpikir kritis, Masalah terbuka.

vii



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM ..ottt ettt ettt enee s enseeneenes i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI......cccceiiiiiiieiieieeieiceeecee e il
PENGESAHAN TIM PENGUIJI SKRIPST ....c..ooiiiiiieieeeee e il
PERSEMBAHAN ...ttt sttt ettt et sttt e sae st eeneesaeeseeneens v
1Y (1 0 X USRS v
ABSTRAK ...ttt ettt ettt ettt et e at ettt ne e aeeneas vi
KATA PENGANTAR ...ttt et sae e vii
DAFTAR ISttt ettt et e s e e eneenes iX
DAFTAR TABEL.....oiiieieee ettt xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt et xiii
DAFTAR LAMPIRAN ... .ottt st Xiv
BAB I. PENDAHULUAN ..ottt ettt se e s 1
A. Latar BelaKang.........cccociiiiiiiiiiiicceece et 1
B. Pertanyaan Penelitian............ccccveeeiiiieiiieiiiie et 5
C. Tujuan Penelitian ..........ccccuieeiiieeiiieeiiee ettt eee e e e e eaee e saee e 6
D. Manfaat Penelitian ............cooiiiiiiiiiiiiieeee e 7
E. Definisi Operasional ..........cccccccueeeiiiieiiieeiiie e eeieeervee e e eieeeereeesveeeeeneees 7
F. Batasan Masalah ... ..o 9
BAB II. KAJIAN PUSTAKA ...ttt s 10
AL BerpiKir KITEIS c..uvvieiieeciiecciie ettt e e eee e e e e e s 10

X



C. Memecahkan Masalah ..o 16
D. Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah Terbuka....................... 20
PP PP UPPPPPTSTRPPRPN K

JATTEIKAST ..o e 24

e eet et eeeeeeeeaeeeeeteeaaes teeeeenaaaeeeeeeennaeaeenarnan aaeaeeees A
ARy 712 71 SRR 25

PRSP I
NEETEIIST 1.ttt ettt ettt et e e en 25

PP PPRPPPI S
132177 4 E PSPPSR 25
BAB III. METODE PENELITTAN ..ottt 26

L PP PP P
endekatan dan Jenis Penelitian .........c..ccoooeeiiiiiiiiiiniiiieen 26

Bl e s e e S
Ubjek Penelitian .........c.cooiiiiiiiiiiiie e 26

PP PP PRPPPRPIN I
nstrumen Penelitian ..o 27

D L PP PRPPPPTRT M

etode Pengumpulan Data ..........cccooooviieiiiiiiiiieie e 29
B Metode Analisis Data .........ccocceeviiiiiiiiiiniiiicecee 33
Lo Mereduksi Data.........ccooiiiiiiniiiiiiiee



2 Pemaparan Data..........cccocovieiiniiiiiiie e

K T Menarik Kesimpulan dan Verifikasi...........ccccceevveennnenn. 36
Fo Prosedur Penelitian ...........cccoiieiiiiiiiiiiiniceieceeeee
Tahap Persiapan.........c.ccceeevieiiiieniieeciee e

2 Tahap Pelaksanaan.............cccoeecvveeviiieniieeieeeiee e 38

K T Tahap ANaliSis .....cccceeeiiiieiiieeeeeeee e

BAB IV. DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA. ... 40
Data Proses Berpikir Kritis Siswa Subjek Pertama......40

2 Data Proses Berpikir Kritis Siswa Subjek Kedua......... 56

K T Data Proses Berpikir Kritis Siswa Subjek Ketiga ........ 73
4o, Data Proses Berpikir Kritis Siswa Subjek Keempat.....89

b T Data Proses Berpikir Kritis Siswa Subjek Kelima .....104

6. e Data Proses Berpikir Kritis Siswa Subjek Keenam....119

BAB V. PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN ......ccccccoiinienee. 134
A. Pembahasan Hasil Penelitian ..........cccccoooieiiiiiiiiiniieeeeeee, 134

L e e e e e e e e e n e e e eee s

roses Berpikir Kritis Setiap Siswa dalam Memecahkan Masalah

TerBUKA ... 134

oot oo oo ettt et e e e e e e e aee teeeeeeeeeteee—— e teaeaaas
roses Berpikir Kritis Siswa Setiap Kelompok dalam Memecahkan

Masalah Terbuka ........ccc.ooiiiiiiiiiiiiee e 137

B. Hasil Diskusi Penelitian ...........ccoouiiiiiiiiiiiiiiiee e 139

xi

37

37

39



BAB VL. PENUTUP ....oooiiiii e 141

L PP PRPP PP K
Sy 101 010121 o BRSSPSR 141
Bl s e e S
) 2] | LR OO PP POROPPRUPPRROPPRONt 141
DAFTAR PUSTAKA ...ttt et 143
LAMPIRAN

xii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan eksistensi suatu
bangsa. Untuk itu, pemerintah berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan melakukan penyempurnaan kurikulum secara berkelanjutan. Kurikulum
yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Pembelajaran matematika menurut KTSP menuntut siswa untuk belajar
aktif, kreatif dan inovatif yang menempatkan guru sebagai fasilitator dan bukan
sumber belajar utama'. Siswa diharapkan dapat membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran, sehingga pengetahuan yang
diperoleh bukan hanya transfer dari guru ke siswa. Dengan demikian siswa dapat
memahami materi yang dipelajari dan mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Suherman menyatakan dalam bukunya, bahwa pada umumnya matematika
cenderung dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dimengerti sehingga sis wa
terlebih dahulu takut terhadap mata pelajaran matematika. Selain itu, kesadaran
bahwa aturan-aturan yang ada dalam matematika seharusnya dapat melatih untuk
berpikir logis, rasional, kritis, cermat, efisien, dan efektif masih kurang. Padahal

telah dijelaskan sebagaimana tercantum dalam kurikulum matematika sekolah,

' Depdiknas, Tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : Depdiknas, 2006), h.10
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bahwa tujuan diberikannya matematika antara lain agar peserta didik mampu
menghadapi perubahan melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis,
rasional, kritis, cermat, jujur, dan efekti £

Menurut Soedjadi pembelajaran matematika yang dilakukan guru selama ini
pada umumnya menggunakan urutan sajian sebagai berikut : diajarkan teori,
definisi atau teorema, diberikan contoh-contoh dan diberikan latihan soal-soal.
Dalam melaksanakan pembelajaran, guru juga masih cenderung prosedural dan
kurang memperhatikan aspek pemecahan masalah. Akibatnya, kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah rendah dan hasil belajarnya kurang optimal. >

Novita menyebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran Matematika
dalam KTSP adalah agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan
masalah. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat memiliki kemampuan untuk
menggunakan penalaran (berpikir logis, kritis, sistematis dan objektif). Dengan
demikian, kurikulum tersebut mengisyaratkan pentingnya mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika. *

Keterkaitan  berpikir kritis dalam pembelajaran adalah perlunya
mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalah yang tangguh, pembuat

keputusan yang matang dan orang yang tak pernah berhenti belajar. Selain itu

’Erma Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Common Textbook),
(Bandung : FMIPA UPI, 2002), h. 8

3 Mega Novinda Sari, Penerapan model pembelajaran Learning Cyvle pada materi persegipanjang di
kelas VII SMP Negeri 9 Mojokerto, (Surabaya : UNESA, 2008), h. 5

* Dian Novita, Metode Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan Masalah
Untuk Mengidentifikasi Kemampuan Berpikir Kritis. Skripsi tidak dipublikasikan, (Surabaya :
UNESA, 2009), h. 1.



menurut Desmita, belakangan ini sejumlah ahli psikolog dan pendidikan
menyarankan bahwa proses pembelajaran di sekolah seharusnya lebih dari
sekedar mengingat atau menyerap secara pasif berbagai informasi baru,
melainkan peserta didik perlu berbuat lebih banyak belajar bagaimana berpikir
secara kritis’. Lebih lanjut McMurarry et al menyampaikan bahwa berpikir kritis
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dikembangkan di sekolah. Guru
diharapkan dapat merealisasikan pembelajaran yang mengaktitkan dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa.®

Berpikir kritis dalam belajar matematika merupakan suatu proses kognitif
atau tindakan mental dalam wusaha memperoleh pengetahuan matematika
berdasarkan penalaran matematika’. Menurut Sumarmo penalaran matematika
tersebut meliputi menarik kesimpulan logis; memberikan penjelasan dengan
menggunakan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan; menggunakan pola dan
hubungan untuk menganalisis situasi matematika; menarik analogi dan
generalisasi®.

Masalah dalam pembelajaran matematika biasanya disajikan dalam bentuk
soal. Soal-soal tersebut hanya bisa diselesaikan dengan memadukan pengetahuan -

pengetahuan siswa sebelumnya yang terkait dengan soal. Guru dapat menyajikan

> Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), h. 18

6 http://zanikhan.multiply.com/journal/item/5570/MEMBERDAYAKAN

_KEMAMPUAN_BERPIKIR KRITIS , diakses pada 19 Maret 2012.
" Lia Vendiagrys, Keefektifan Pembelajaran Berbasis Problem Open Ended Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik kelas VII Semester I di SMP Kecamatan Semarang
Timur Tahun Pelajaran 2006/2007. (Semarang : FMIPA Universitas Negeri Semarang, 2007), h. 5

8 Ibid, h. 7



masalah di awal pembelajaran sebagai motivasi, di tengah pembelajaran untuk
penekanan konsep dan di akhir pembelajaran sebagai aplikasi dari konsep yang
telah diajarkan. Jika siswa sering dihadapkan pada masalah diharapkan
kemampuan berpikir kritis semakin berkembang. Sebuah pertanyaan muncul,
masalah matematika bagaimanakah yang dapat digunakan untuk mengakomodasi
atau mewadahi potensi siswa dalam berpikir kritis?

Masalah terbuka adalah masalah yang memiliki lebih dari satu
penyelesaian dan cara penyelesaian benar. Secara konseptual masalah terbuka
dalam matematika adalah masalah yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga
memiliki beberapa atau bahkan banyak solusi yang benar dan terdapat banyak
cara untuk mencapai solusi tersebut.

Masalah terbuka mempunyai hubungan yang dekat dengan kekritisan
seseorang. Masalah terbuka menuntut siswa untuk menemukan lebih dari satu
jawaban dan cara yang benar untuk menyelesaikannya. Dalam hal ini proses
berpikir kritis diperlukan sehingga, masalah terbuka merupakan salah satu
masalah dalam matematika yang dap at mengakomodasi potensi kritis siswa.

Jacob dan Sam mengungkapkan bahwa, siswa dikatakan melalui proses
berpikir kritis jika siswa melalui empat tahap proses berpikir kritis, yaitu :
klarifikasi, assessment, inferensi dan strategi. Klarifikasi adalah siswa
menilai/memahami sifat alami pada poin-poin pandangan yang berbeda pada isu,
dilemma atau masalah. Pada tahap ini siswa merumuskan masalah dengan tepat

dan jelas. Assessment, adalah memutuskan kredibilitas sumber, menaksir bukti



untuk mendukung kesimpulan, menetapkan dasar, menarik kesimpulan. Inferensi
adalah mendukung secara induktif dan deduktif, serta menilai keputusan,
pengambilan keputusan dengan pertimbangan bukti yang cukup untuk
mendukung argumentasi. Pada tahap ini siswa membuat kesimpulan berdasarkan
informasi yang telah diperoleh. Strategi adalah menggunakan heuristic atau
strategi untuk mengarahkan pikiran dalam proses pencapaian kesimpulan,
membuat suatu keputusan atau pemecahan suatu masalah secara efektif. Pada
tahap ini siswa berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan masalah.

Peneliti dalam penelitian ini mengambil materi pokok balok dan kubus. Hal
ini didasarkan atas pertimbangan tentang kesesuaian waktu pelaksanaan
penelitian dengan materi yang diajarkan di sekolah. Selain itu, banyak masalah
sehari-hari yang berhubungan dengan materi balok dan kubus sehingga lebih
membantu dalam mengidentifikasi dan menganalisis proses berpikir kritis dalam
penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa dalam Memecahkan
Masalah Terbuka pada Materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 1
Turi Lamongan”.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan penelitian yang diajukan

peneliti sebagai berikut :



1.

2.

3.

bagaimana proses berpikir kritis siswa kelompok atas dalam memecahkan
masalah terbuka pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 1
Turi Lamongan?

bagaimana proses berpikir kritis siswa kelompok sedang dalam memecahkan
masalah terbuka pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 1
Turi Lamongan?

bagaimana proses berpikir kritis siswa kelompok bawah dalam memecahkan
masalah terbuka pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 1

Turi Lamongan?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa kelompok atas dalam
memecahkan masalah terbuka pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP

Negeri 1 Turi Lamongan.

. untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa kelompok sedang dalam

memecahkan masalah terbuka pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP

Negeri 1 Turi Lamongan.

. untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa kelompok bawah dalam

memecahkan masalah terbuka pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMP

Negeri 1 Turi Lamongan.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain dalam melaksanakan penelitian
yang sejenis dengan penelitian ini.

2. Sebagai wacana tentang proses berpikir siswa bagi guru maupun calon guru

yang ingin menggunakan pemecahan masalah terbuka.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, akan dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut :

1. Berpikir kritis adalah proses mental yang terorganisir untuk menganalisis atau
mengevaluasi informasi. Proses mental tersebut dapat berupa memperhatikan,
mengkategorikan, menarik kesimpulan, menyeleksi, serta menilai atau
memutuskan. Sedangkan informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil
pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi.

2. Proses berpikir kritis siswa adalah tahap-tahap yang dilalui siswa dalam
memecahkan masalah terbuka. Proses berpikir kritis berpedoman pada proses
kritis yang meliputi empat tahap berikut :

a. Klarifikasi, adalah menilai/memahami sifat alami pada poin-poin
pandangan yang berbeda pada isu, dilemma atau masalah.
b. Assessment, adalah memutuskan kredibilitas sumber, menaksir bukti

untuk mendukung kesimpulan, menetapkan dasar menarik kesimpulan.



c. Inferensi, adalah mendukung secara induktif dan deduktif, dan menilai
keputusan, pengambilan keputusan dengan pertimbangan bukti yang
cukup untuk mendukung argumentasi.

d. Strategi, adalah menggunakan heuristic atau strategi untuk mengarahkan
pikiran dalam proses pencapaian kesimpulan, membuat suatu keputusan
atau pemecahan suatu masalah secara efektif.

Masalah adalah suatu pertanyaan yang tidak segera dapat ditemukan jawaban

penyelesaiannya dengan menggunakan aturan/hukum tertentu.

Pemecahan masalah adalah proses yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

masalah terbuka yang diberikan.

Masalah terbuka dalam penelitian ini merupakan soal terbuka yang disajikan

dalam bentuk permasalahan yang memiliki metode penyelesaian maupun

jawaban yang benar lebih dari satu. Masalah yang diberikan dapat memberi
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman
menemukan, mengenal, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik.

Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi

berbentuk persegi yang kongruen.

Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam persegipanjang,

yang setiap sisi persegipanjang tersebut berimpit dengan tepat satu sisi

persegipanjang yang lain dan persegipanjang yang sehadap adalah kongruen.



F. Batasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak meluas, maka peneliti perlu
memberikan batasan-batasan dalam penelitian ini. Adapun batasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Siswa yang diteliti hanya siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Turi Lamongan
tahun pelajaran 2011/2012 dengan jumlah siswa 36 orang.
b. Dari 36 siswa yang terdapat di kelas VIII B SMP Negeri 1 Turi Lamongan,

akan diambil 6 orang sebagai subjek wawancara.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Berpikir Kritis

Banyak definisi tentang berpikir kritis yang telah disampaikan oleh para ahli.
Diantaranya, menurut Wijaya mendefinisikan berpikir kritis sebagai kegiatan
menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, memperdayakan secara
tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang
lebih sempurna. Dalam pengertian ini berpikir kritis digunakan seseorang ketika
memilih informasi yang relevan dengan dirinya, mengidentifikasi kebenaran
informasi, menyusun konsep dari beberapa informasi yang telah dipilih,
menyimpulkan dan menerapkan konsep tersebut dengan tetap melakukan
evaluasi.'

Berpikir kritis dalam belajar matematika merupakan suatu proses kognitif
atau tindakan mental dalam usaha memperoleh pengetahuan matematika
berdasarkan penalaran matematika’. Menurut Sumarmo penalaran matematika
tersebut meliputi menarik kesimpulan logis; memberikan penjelasan dengan
menggunakan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan; memperkirakan jawaban dan
proses solusi; menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi

matematika; menarik analogi dan generalisasi; memberikan contoh penyan gkal

' Cece Wijaya, Pendidika Remidial Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya Manusia. (Bandung :
Remaja Posdakarya, 2007), h. 72.
% Opcit, h. 39

10
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(counterexample); mengikuti aturan inferensi; memeriksa validitas argumen;
menyusun argumen yang valid dan menggunakan induksi matematika.’

Johnson menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses
terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan
bahasa yang mendasari pernyataan orang lain ataupun pendapat mereka sendiri.
Berpikir kritis juga memungkinkan siswa untuk menemukan kebenaran di tengah
banjir kejadian dan informasi yang mengelilingi mereka setiap hari. Artinya,
dengan berpikir kritis siswa dapat membedakan informasi yang mereka butuhkan
maupun tidak sehingga mereka mampu menemukan suatu kebenaran. *

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir
kritis adalah proses mental yang terorganisir untuk menganalisis atau
mengevaluasi informasi. Proses mental tersebut dapat berupa memperhatikan,
mengkategorikan, menarik kesimpulan, seleksi, dan menilai atau memutuskan.
Sedangkan informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman,
akal sehat atau komunikasi.

B. Masalah Terbuka
A problem is an obstacle which make it difficult to achieve a desired goal,

objective or purpose. It refers to a situation, condition, or issue that is yet

3 .
Opcit, h. 30

* Elaine B Johnson, Contextual Theaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar
Mengasyikkan dan Bermakna. Terjemah Ibnu Setiawan. (Bandung : Mizan Learning Center, 2007),
h. 24
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unresolved’. Masalah adalah sebuah tantangan yang menyulitkan seseorang ketika
ingin mencapai tujuan, dan merupakan situasi atau kondisi yang belum
dipecahkan.

Adanya masalah membuat seseorang berusaha untuk mencari solusi atau
jalan keluar pada permasalahan yang dihadapi. Masalah adalah suatu situasi atau
sejenisnya yang dihadapi seseorang atau kelompok yang menghendaki keputusan
dan mencari jalan untuk mendapat pemecahan®.

Dalam pembelajaran matematika masalah disajikan dalam bentuk
pertanyaan. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika pertanyaan tersebut
menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan dengan
menggunakan prosedur rutin yang dimiliki seseorang. Hal ini seperti yang
dinyatakan Cooney berikut: “........for a question to be a problem, it must present
a challege that can’t be resolved by some routine procedure know to the student™’

Hudojo menyebutkan bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah
bergantung pada individu dan waktu®. Hal ini berarti suatu pertanyaan merupakan
suatu masalah bagi siswa, tetapi mungkin bukan merupakan suatu masalah bagi

siswa yang lain. Secara lebih khusus Hudojo menyebutkan syarat suatu masalah

bagi seorang siswa adalah sebagai berikut’:

> http://en.wikipedia.org/wiki/probem. Diakses tanggal 12 April 2012

5Siti Sulaihah. Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Kontekstual Matematika Kelas VIII A SMP
Negeri | Pamekasan. Skripsi. Tidak dipublikasikan. (Surabaya : UNESA,2008), h. 10.

7 Shadiq Fajar, Pemecahan Masala, Penalaran dan Komunikasi.2004, h. 10.

¥ Hudojo Herman. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. (Malang: UM Press,
2005). hal.123.

? Ibid, h.124.
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1. Pertanyaan yang diberikan kepada seorang siswa harus dapat dimengerti oleh
siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan untuk
dijawab.

2. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang diketahui
oleh siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa masalah adalah suatu kondisi atau situasi
yang menantang, menghendaki pemecahan atau penyelesaian, namun tidak dapat
dipecahkan dengan menggunakan prosedur rutin.

Masalah matematika diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

1. Masalah tertutup adalah masalah yang sudah terstruktur dengan baik,
memiliki satu jawaban benar, jawaban tersebut selalu dapat ditentukan dengan
cara yang pasti dari data-data yang diberikan pada soal.

2. Masalah terbuka adalah masalah yang tidak lengkap dan tidak ada prosedur
yang pasti untuk mendapat solusi yang tepat.

Pada penelitian ini masalah yang digunakan adalah masalah terbuka. Soal
terbuka adalah soal yang memiliki lebih dari satu penyelesaian dan cara
penyelesaian benar. Secara konseptual masalah terbuka dalam matematika adalah
masalah atau soal-soal matemaika yang dirumuskan sedemikian rupa, sehingga
memiliki beberapa atau bahkan banyak solusi yang benar dan terdapat banyak

cara untuk mencapai solusi tersebut. Masalah yang dimaksud dalam penelitian ini
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adalah masalah (soal) yang disajikan dalam bentuk pertanyaan. Soal tersebut
memiliki cara penyelesaian dan jawaban benar lebih dari satu. '°
Dalam masalah terbuka, siswa diharapkan bukan hanya mendapatkan
jawaban tetapi lebih menekankan pada proses mencari suatu jawaban. Suherman,
dkk mengemukakan bahwa dalam kegiatan matematika dan kegiatan siswa
disebut terbuka jika memenuhi ketiga aspek berikut '':
a. Kegiatan peserta didik harus terbuka.

Kegiatan peserta didik harus terbuka artinya peserta didik diberi
kesempatan untuk melakukan segala sesuatu secara bebas sesuai
kehendak mereka. Misalnya, guru memberikan permasalahan berikut
kepada siswa :

Tentukan ukuran panjang dan lebar dari suatu persegipanjag yang
Iuasnya 36 m’!
Siswa berkesempatan melakukan beragam aktivitas untuk menjewab

permasalahan yang diberikan, sehingga mereka sampai pada pemikiran

seperti berikut :

a. 1x36=36 d.4x9=36 g 12x3=36
b.2x18=36 e.6x6=36 h. 18 x2 =36
c.3x12=36 f.9x4=36 .36 x1=36

YA, Saepul Hamdani. Pengembangan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Dengan
Masalah Terbuka (Open Ended Problem). (Surabaya: HIMAPTIKA TAIN Sunan Ampel,2009),h.2.
11 :
Opcit, h.72
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Dari jawaban-jawaban tersebut, siswa ada yang menyimpulkan bahwa
nilai panjang dan lebar dari persegipanjang tersebut merupakan hasil dari
perkalian dua bilangan yang hasilnya sama dengan 36. Dua bilangan
tersebut merupakan ukuran dari panjang dan lebar yang dimaksud.

Dari aktivitas yang dilakukan siswa di atas ditemukan pola bahwa :
Lyersegipanjang = P X 1

p = panjang dan  /=lebar

Sehingga p x [ = 36, dimana p dan / merupakan bilangan real non negatif.

Pendekatan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti itu juga
akan mengundang siswa akan sampai pada proses generalisasi.
. Kegiatan matematika adalah ragam berpikir.

Kegiatan matematika adalah kegiatan yang di dalamnya terjadi
proses pengabstrakan dari pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari
ke dalam dunia matematika atau sebaliknya. Misalnya, jika siswa
dihadapkan pada soal cerita, proses adstrak tersebut terlihat pada saat
siswa memodelkan soal cerita tersebut ke dalam bentuk matematika.
Kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan satu kesatuan.

Kegiatan peserta didik dan kegiatan matematika dikatakan terbuka
secara simultan dalam pembelajaran, jika kebutuhan dan berpikir
matematika peserta didik diperhatikan guru melalui kegiatan-kegiatan

matematika yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan lainnya.
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C. Memecahkan Masalah

Ketika seseorang mendapatkan suatu masalah, hal yang kemudian
dilakukan adalah mencari solusi untuk menyelesaikan atau memecahkan masalah
tersebut. Hudojo menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah proses
penerimaan suatu masalah sebagai tantangan untuk memecahkan masalah
tersebut.'”

Shumway mendefinisikan pemecahan masalah sebagai “the set of
actions taken to perform the task (i.e.,solve the problem)”. Definisi tersebut
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan sekumpulan tindakan yang
diambil untuk menyelesaikan masalah. Solso menyatakan bahwa ahli psikologi
kognitif mendefinisikan pemecahan masalah sebagai berpikir yang diarahkan
pada menyelesaikan suatu masalah tertentu yang melibatkan baik pembentukan
respon-respon maupun pemilihan diantara respon-respon yang mungkin.

Siswono menyatakan pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya
individu untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu
jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas. '

Berdasarkan pendapat di atas, maka pemecahan masalah dapat disimpulkan
sebagai suatu proses yang dilakukan seseorang untuk mencari dan memilih solusi

yang sesuai kemudian menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.

" Herman Hudojo. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. (Malang : UM Press,
2003), h.123.

B Opcit, h. 40

" Opcit, h. 58
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan memecahkan
masalah, antara lain : pengalaman awal, latar belakang matematika, keinginan
dan motivasi, serta struktur masalah. Dalam memecahkan suatu masalah
diperlukan keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki, yaitu (1).
Keterampilan empiris dalam perhitungan dan pengukuran. (2). Keterampilan
aplikatif untuk menghadapi situasi yang umum atau sering terjadi. (3).
Keterampilan berpikir untuk bekerja pada situasi yang tidak biasa. "

Polya mengemukakan bahwa suatu pertanyaan akan merupakan suatu
masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang
segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut.
Pertanyaan itu dapat juga terselinap dalam suatu situasi sedemikian hingga
situasi itu sendiri perlu mendapat penyelesaian. '°

Polya menyebutkan langkah pemecahan masalah yang terdiri dari '’:

a. memahami dan mempresentasikan masalah.
Menemukan dengan tepat arti dari masalah yang dihadapi, menghimpun
informasi yang relevan dan memisahkan informasi yang tidak relevan,
menyatakan kembali masalah dalam bentuk yang lebih operasional.

b. memilih atau merencanakan solusi.

> Opcit, h. 41

' http://masbied. files.wordpress.com/2011/05/modul-matematika-teori-belajar-polya.pdf diakses pada
01 Juli 2012

' Sari Kharistarina Palupi, Identifikasi Proses Berpikir Kreatif Dalam Memecahkan Masalah Open
Ended Kelas VII SMP Negeri 5 Tuban. Skripsi, Tidak dipublikasikan. (Surabaya : UNESA, 2010), h.
23
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menyusun prosedur penyelesaian, mencari pola atau aturan.
c. melaksanakan rencana.
menjalankan prosedur yang telah dibuat untuk mendapatkan penyelesaian.
d. mengevaluasi hasil.
menganalisis dan memeriksa kembali jawaban yang telah dibuat.
Langkah lain yang dikembangkan oleh Krulik dan Rudnick yaitu '*:
a. membuka dan berpikir (read and think)
mengidentifikasi fakta-fakta atau pertanyaan-pertanyaan, memvisualisasikan
situasi, menjelaskan setting, menyatakan kembali sebuah tindakan.
b. mengeksplorasi dan merencanakan (explore and plan)
mengorganisasikan informasi, menggambarkan diagram atau grafik.
c. menyeleksi suatu strategi (select a strategy)
memilih strategi yang sesuai untuk memecahkan masalah.
d. mencari suatu jawaban (fine an answer)
mengestimasi jawaban dengan menggunakan keterampilan hitung.
e. merefleksi dan memperluas (reflect and extend)
memeriksa jawaban dan mencari alternatif penyelesaian yang lain.
Ruseffendi menyimpulkan langkah pemecahan masalah sebagai berikut'’ :
a. merumuskan permasalahan dengan jelas.

b. menyatakan kembali persoalan dalam bentuk yang dapat diselesaikan.

18 .
Opcit, h. 57

Y E.T. Resuffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya Dalam
Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan CBSA. (Bandung : Tarsito, 1988), h. 29
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c. menyusun hipotesis sementara dan strategi pemecahannya.
d. melaksanakan prosedur pemecahan.
e. melakukan evaluasi terhadap penyelesaian.

Ruseffendi mengemukakan manfaat dari penggunaan pengajaran
matematika dengan pemecahan masalah bagi siswa antara lain®® : (1) Dapat
menimbulkan rasa ingin tahu, motivasi, serta sifat kreatif. (2) Siswa memiliki
kemampuan untuk terampil membaca dan membuat pertanyaan yang benar. (3)
Dapat menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, beraneka ragam dan
menambang pengetahuan baru. (4) Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu
pengetahuan yang diperoleh. (5) Siswa mampu untuk membuat analisis dan
sintesis dan mampu membuat evaluasi terhadap hasil pemecahannya (produk
berpikir kritis). (6) Dapat merangsang siswa untuk menggunakan segala
kemampuannya karena melibatkan banyak bidang studi.

Jika pemecahan masalah sering diberikan kepada siswa, maka siswa akan
terbiasa dalam mengambil keputusan yang tepat yang menurut mereka benar
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Cooney
menyatakan bahwa mengajarkan siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah
kemungkinan siswa menjadi lebih analitik dalam mengambil keputusan dalam

kehidupan mereka.”!

2% Opcit, h. 37
1 Opcit, h. 51
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengajaran
pemecahan masalah matematika di sekolah memberikan manfaat yaitu dapat
proses berpikir kritis siswa dalam manyelesaikan masalah yang dihadapi. Oleh
karena itu, pengajaran pemecahan masalah matematika di sekolah perlu
dikembangkan agar proses berpikir kritis siswa juga berkembang.

D. Proses Berpikir Kritis Siswa dalam Memecahkan Masalah Terbuka

Berdasarkan penjelasan tentang definisi berpikir kritis yang telah
disampaikan sebelumnya, maka proses berpikir kritis merupakan suatu
tahapan/langkah dalam berpikir kritis ketika siswa dihadapkan pada suatu
situasi atau suatu masalah.

Ennis merupakan salah satu pencetus gerakan berpikir kritis menyatakan
bahwa berpikir kritis adalah interaksi serangkaian dugaan terhadap berpikir
kritis, dengan serangkaian kecakapan untuk berpikir kritis. Dugaan-dugaan
berpikir kritis yang dinyatakan Ennis meliputi” : (1) mencari sebuah
pernyataan yang jelas dari pertanyaan, (2) mencari alasan-alasan, (3) mencoba
untuk berpengetahuan luas, dan (4) mencoba untuk tetap relevan pada poin
utama.

Ennis dan Norris mengklasifikasikan kecakapan berpikir kritis kedalam
lima proses utama. Proses-proses tersebut antara lain klarifikasi dasar,

dukungan dasar, kesimpulan, kalrifikasi lanjutan, strategi dan taktik. Klarifikasi

2 Dennis K Filsaime, Menguak Rahasia Berpikir Kritis dan Kreatif. (Jakarta : Prestasi Pustakaraya,
2008), h. 64
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dasar, berarti fokus pada sebuah pertanyaan, menganalisis argumen-argumen,
mengajukan dan menjawab pertanyaan klarifikasi. Dukungan dasar, berarti
menilai kredibilitas sebuah sumber, dan meneliti hasil-hasil penelitian.
Inferensi/kesimpulan, berarti mendeduksi dan menilai deduksi-deduksi,
menginduksi dan menilai induksi-induksi, membuat dan menilai penialaian
yang berharga. Klarifikasi lanjutan, berarti mendefinisikan istilah-istilah dan
menilai definisi-definisi, mengidentifikasi asumsi-asumsi. Strategi dan taktik,
yang berarti memutuskan sebuah tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.”

Tahap nalar berpikir kritis menurut Henri antara lain, klarifikasi dasar,
klarifikasi mendalam, inferensi, assessment, dan strategi. Klarifikasi dasar,
berarti meneliti atau mempelajari sebuah masalah, mengidentifikasi unsur-
unsurnya, meneliti hubungan-hubungannya. Klarifikasi mendalam, berarti
menganalisis sebuah masalah untuk memahami nilai-nilai, kepercayaan-
kepercayaan dan asumsi-asumsi utamanya. Inferensi, berarti mengakui dan
mengemukakan sebuah ide berdasarkan pada proposisi-proposisi yang benar.
Assessment, berarti membuat keputusan-keputusan, evaluasi-evaluasi, dan
kritik-kritik. Strategi, yang berarti menerapkan solusi setelah pilihan atau
keputusan.”*

Tahap-tahap berpikir kritis menurut Garrison, Anderson dan Archer

meliputi, identifikasi masalah, eksplorasi, eksplorasi masalah, dan penerapan

2 Ibid, h. 66
2 Ibid, h. 69
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masalah. Identifikasi masalah, berarti mengupayakan tindakan menarik minat
dalam sebuah masalah. Eksplorasi, berarti mendefinisikan batasan-batasan,
akhir dan alat masalah. Eksplorasi masalah, berarti pemahaman mendalam
tentang situasi masalah. Serta penerapan masalah, yang berarti mengevaluasi
solusi-solusi alternatif dan ide-ide baru.*

Proses berpikir kritis menurut Jacob dan Sam, antara lain klarifikasi,
inferensi, assessment, dan strategi. Klarifikasi, berarti menilai/memahami sifat
alami pada poin-poin pandangan yang berbeda pada isu, dilemma atau masalah.
Assessment, berarti memutuskan kredibilitas sumber, menaksir bukti untuk
mendukung kesimpulan, menetapkan dasar menarik kesimpulan. Inferensi,
berarti mendukung secara induktif dan deduktif, dan menilai keputusan,
pengambilan keputusan dengan pertimbangan bukti yang cukup untuk
mendukung argumentasi. Strategi, berarti menggunakan strategi untuk
mengarahkan pikiran dalam proses pencapaian kesimpulan, membuat suatu
keputusan atau pemecahan suatu masalah secara efektif.

Beberapa model proses berpikir kritis yang dikemukakan oleh para ahli
menunjukkan adanya kesamaan dan perbedaan dalam mengambil pendekatan
untuk mendefinisikan proses berpikir kritis. Berikut ini disajikan ringkasan

model yang dikemukakan Perkins dan Murphy *°:

25 11
Ibid, h.72

2% http://repository.upi.edu/operator/upload/t_mat_0808056_chapter2.pdf diakses tanggal 26 April
2012.
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Indikator Proses Berpikir Kritis dari Beberapa Tokoh
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Tahapan Berpikir Kritis
Ahli Tahapan Tahapan Tahapan Tahapan Tahapan
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima
NOI’I‘IS' & Klarifikasi Dukungan . Klarifikasi Strategi
Ennis dasar dasar Inferensi lanjutan dan taktik
(1989) .
Henri
(1992) " Klarifikasi | Klarifikasi | |
Clulow & Inferensi Assessment Strategi
dasar mendalam
Brace-
Govan
Newman,
Webb & Klarifikasi | Klarifikasi . Formasi
Inferensi Assessment :
Cocharane dasar mendalam strategi
(1995)
Bullen | Klasifikasi | Menilai | Momout | tlr\;[teenglib‘yl:;g _
(1997) dasar fakta inferensi cocok/taktik
Garrison,
Anderson & | Identifikasi .| Eksplorasi
Archer masalah Eksplorasi masalah Pemecahan i
(2001)
Perkins & " 1, ifikasi . .
Murphy Jdasar Assessment | Inferensi Strategi -
(2006)
Jacob & . . . .
Sam (2008) Klarifikasi | Assessment Inferensi Strategi -

Berdasarkan uraian teori di atas yang telah dikemukakan oleh para ahli,
maka proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika
terbuka dalam penelitian ini adalah suatu tahapan yang digunakan siswa sebagai
sebuah tahap berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika soal

terbuka. Tahapan proses berpikir kritis siswa itu sendiri yang telah dikemukakan
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oleh beberapa ahli sebagian besar sama mencakup empat tahap, yaitu :

klarifikasi, assessment, inferensi, dan strategi.

Proses berpikir kritis siswa dalam penelitian ini diadaptasi dari model
berpikir kritis Jacob dan Sam yaitu, klarifikasi, assessment, inferensi dan strategi
karena mencangkup banyak kesamaan dengan tokoh-tokoh sebelumnya.

1. Klarifikasi, adalah menilai/memahami sifat alami pada poin-poin pandangan
yang berbeda pada isu, dilemma atau masalah.

2. Assessment, adalah memutuskan kredibilitas sumber, menaksir bukti untuk
mendukung kesimpulan, menetapkan dasar menarik kesimpulan.

3. Inferensi, adalah mendukung secara induktif dan deduktif, dan menilai
keputusan, pengambilan keputusan dengan pertimbangan bukti yang cukup
untuk mendukung argumentasi.

4. Strategi, adalah menggunakan heuristic atau strategi untuk mengarahkan
pikiran dalam proses pencapaian kesimpulan, membuat suatu keputusan atau
pemecahan suatu masalah secara efektif.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa dikatakan
melalui proses berpikir kritis harus memenuhi sifat sebagai berikut :
1. Klarifikasi :
a. Siswa dapat menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal secara
tepat dan jelas.
b. Siswa dapat menyebutkan dengan tepat pertanyaan yang diminta dari

soal.
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2. Assessment :

a. Siswa dapat memilah informasi dari soal yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal dengan informasi yang tidak dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal.

b. Siswa dapat menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

3. Inferensi :

a. Siswa dapat menggunakan informasi-informasi yang relevan dalam soal
dan atau pengetahuan sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan
soal.

b. Siswa dapat menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada.

c. Siswa menemukan langkah untuk menyelesaikan soal.

d. Siswa dapat menarik kesimpulan.

4. Strategi :

a. Siswa dapat menemukan langkah lain untuk menyelesaikan soal.

b. Siswa dapat menjelaskan dengan baik langkah penyelesaian yang sudah

1a temukan.

Peneliti dalam penelitian ini mengkombinasikan beberapa teori salah
satunya menurut Jacob dan Sam. Tahapan proses kritis yang digunakan untuk
mengidentifikasi proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah
terbuka adalah model Jacob dan Sam yang terdiri dari tahap klarifikasi,

assessment, inferensi, dan strategi.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, pendekatan penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang dapat diamati.' Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan data kualitatif dan dideskripsikan
untuk menghasilkan gambaran yang jelas dan terperinci mengenai proses berpikir
kritis siswa dalam memecahkan masalah terbuka.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B SMP Negeri 1 Turi
Lamongan karena merupakan kelas yang heterogen. Pengklasifikasian kelompok
berdasarkan nilai raport matematika kelas VIII semester 1. Untuk menentukan
batasan kelompok atas, kelompok sedang, dan kelompok bawah. Peneliti meminta
penjelasan guru kelas mengenai ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa
pada pelajaran matematika. Karena ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa
pada pelajaran matematika adalah 75, maka siswa yang mendapat nilai 75 berada
pada kelompok bawah. Sedangkan siswa yang mendapat nilai antara 75 dan 85

berada pada kelompok sedang. Untuk siswa yang mendapat nilai 85 ke atas

! Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.36.
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berada pada kelompok atas. Dengan demikian, dapat diketahui siswa yang
termasuk kelompok atas, kelompok sedang, dan kelompok bawabh.

Berdasarkan nilai matematika pada raport siswa semester ganjil,
sebagaimana terlampir pada lampiran 1, maka peneliti mengambil dua siswa dari
masing-masing kelompok, sehingga diperoleh subjek penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Daftar Nama Subjek Penelitian

No Nama Inisial Kelompok Kode Subjek
1. | Cahyani Septianingrum CS Atas S

2. | Siti Monawaroh SM Atas S,

3. | Fatma Aulia Nursyifa’ FAN Sedang S;

4. | Sartika Tri Susanti STS Sedang S,

5. | M. Fridoyuanto MF Bawah Ss

6. | Novi Dwi Astutik NDA Bawah Se

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B SMP Negeri 1 Turi
Lamongan yang terdiri dari enam siswa dengan rincian masing-masing dua siswa
dari kelompok atas, dua siswa dari kelompok sedang, dan dua siswa dari
kelompok bawah.

. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Untuk menghasilkan soal pemecahan masalah terbuka yang valid, maka
peneliti melakukan prosedur sebagai berikut:

a. Menyusun draf soal pemecahan masalah dan alternatif penyelesaian untuk
mengidentifikasi berpikir kritis siswa. Tes berupa soal pemecahan
masalah yang di dalamnya memungkinkan siswa menunjukkan indikator
klarifikasi, assessment, inferensi, dan strategi. Soal tersebut merupakan
draf L.

b. Soal draf I divalidasi oleh dua validator yang terdiri dari dua dosen
pendidikan matematika. Instrumen/lembar validasi dirancang peneliti dan
validator memberi komentar maupun saran pada lembar tersebut. Revisi
soal draf [ menghasilkan soal draf II.

c. Soal draf Il merupakan soal pemecahan masalah yang layak digunakan.

Langkah-langkah tersebut terlihat pada diagram alir berikut :

Penvusunan Draf Soal
g‘ Pemecahan Masalah
:> Validasi Ahli ke-i %
@ - C é Anallsls Vvalid

Tidak
== &

SPM Layak Digunakan

Gambar 3.1
Diagram Alir Penyusunan Draf Soal Pemecahan Masalah
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Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dibuat peneliti untuk menggali proses berpikir

kritis siswa lebih lanjut.
Prosedur Pengerjaan Soal Terbuka

Siswa diminta untuk memberikan minimal 2 jawaban/cara penyelesaian
dari masing-masing soal yang telah diberikan peneliti dalam penelitian ini.
Hal ini dilakukan karena soal yang diberikan berupa soal terbuka.

D. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Tes digunakan untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa dalam
memecahkan masalah terbuka (open ended). Soal yang diberikan memuat dari
tiga tipe masalah terbuka (open ended) yaitu tipe classifying
(mengklasifikasikan), tipe finding relations (menemukan hubungan), dan tipe
measuring (pengukuran). Soal yang diberikan tidak terikat oleh satu materi,
namun menggunakan materi yang sudah pernah diajarkan sebelumnya kepada
siswa.

Pemecahan masalah dalam penelitian ini pada soal nomor satu diminta
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan kubus, soal
nomor dua menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan balok
sedangkan untuk soal nomor tiga menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

luas permukaan serta volume balok.
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Sebelum soal digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, terlebih
dahulu dilakukan wvalidasi soal. Validasi soal tersebut mencakup hal-hal
sebagai berikut:

a. Segi Tujuan
1) Soal pemecahan adalah soal yang tidak dapat dijawab dengan prosedur
rutin yang telah diketahui siswa.
2) Menuntut siswa untuk menggunakan pengetahuan terdahulu dalam
menyelesaikan soal.
3) Isi materi sesuai dengan tingkat kelas yang digunakan.
4) Soal pemecahan masalah divergen dalam jawaban maupun cara
penyelesaiannya.
b. Segi Konstruksi
1) Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata tanya/perintah yang
menuntut jawaban uraian.
2) Informasi yang diberikan cukup untuk digunakan siswa dalam
menjelaskan soal.
3) Rumusan butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda.
4) Sesuai dengan indikator.
c. Segi Bahasa
1) Rumusan butir soal menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

2) Rumusan butir soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat.
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3) Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif
dan mudah dipahami.
4) Tidak terdapat pengulangan kata/fase yang tidak perlu pada rumusan
butir soal.
Validator dalam penelitian ini terdiri dari dua orang Dosen Pendidikan
Matematika IAIN Sunan Ampel Surabaya. Adapun nama-nama validator
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Daftar Nama Validator

No Nama Validator Jabatan

Dosen Pendidikan Matematika IAIN Sunan

1. | Yuni Arrifadah, M. Pd
un1 Arritadah, Ampel Surabaya

Dosen Pendidikan Matematika IAIN Sunan

2. Siti Lailiyah, M.Si
iti Lailiyah, 1 Ampel Surabaya

Dari kedua validator di atas, soal serta pemecahan masalah yang
digunakan peneliti telah layak digunakan, namun ada sedikit perbaikan
mengenai penulisan bahasa agar sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, sebagaimana terlampir pada lampiran 2.

Berdasarkan tanggapan dari validator maka peneliti melakukan revisi
terhadap penyusunan soal tersebut. Kemudian soal tersebut diujikan kepada
subjek penelitian. Soal yang telah divalidasi, diujikan kepada enam subjek
terpilih pada tanggal 07 Juni 2012 pada pukul 08.30 WIB sampai 09.30 WIB

di ruang kelas VIII-B.
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Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah metode wawancara baku
terbuka. Dalam pedoman tersebut pertanyaan-pertanyaan yang disajikan
berkaitan dengan proses berpikir kritis siswa yang terdiri dari tahap
klarifikasi, tahap assessment, tahap inferensi, dan tahap strategi.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan langkah -
langkah sebagai berikut:

1. Siswa diminta membaca soal yang diberikan dengan cermat.

2. Siswa diwawancarai berdasarkan jawaban yang sudah dikerjakan pada
saat tes tertulis.

3. Pada saat mewawancarai, peneliti melakukan pengamatan dan membuat
catatan-catatan untuk mendapatkan data tentang aspek-aspek berpikir
kritis siswa.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data kualitatif tentang
proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah terbuka dengan
menggunakan metode wawancara baku terbuka. Pengertian baku
menunjukkan bahwa urutan materi yang ditanyakan dan cara penyajian sama
untuk setiap responden, sedangkan pengertian terbuka adalah adanya
keluwesan pertanyaan.” Wawancara dilakukan lebih mendalam tergantung
pada situasi dan kondisi responden. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan

penjelasan dari tiap tahapan dalam proses berpikir kritis siswa dalam

? Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Rosdakarya.2001)h.136.
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memecahkan masalah terbuka serta disesuaikan dengan pokok-pokok
pertanyaan pada setiap tipe masalah terbuka. Pedoman ini dibuat peneliti dan
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Wawancara dilakukan kepada
masing-masing subjek dengan didukung pedoman wawancara seperti yang
terlampir pada lampiran 3.

Adapun pelaksanaan wawancara dilaksanakan di ruang kelas VIII
SMP Negeri 1 Turi Lamongan yakni Jum’at tanggal 08 Juni 2012 dan satu

hari di rumah salah satu siswa pada hari Minggu tanggal 10 Juni 2012 seperti

pada tabel berikut:
Tabel 3.3
Jadwal Pelaksanaan Wawancara
Hari dan Tanggal Kode Subjek Alokasi Waktu
Jum’at, 08 Juni 2012 Ss 09.25 WIB - 09.49 WIB
Jum’at, 08 Juni 2012 Ss 10.02 WIB - 10.12 WIB
Jum’at, 08 Juni 2012 S 10.19 WIB - 10.30 WIB
Jum’at, 08 Juni 2012 Se 10.28 WIB — 10.49 WIB
Jum’at, 08 Juni 2012 Sq 10.54 WIB - 11.04 WIB
Minggu, 10 Juni 2012 S, 11.27 WIB - 11.37 WIB

E. Metode Analisis Data
Analisis data dari hasil tes pemecahan masalah terbuka serta
wawancara berupa data kualitatif yang sudah diperiksa keabsahannya

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1) Mereduksi data
Reduksi data dilakukan setelah membaca, mempelajari dan
menelaah hasil wawancara. Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kegiatan yang mengacu pada proses pemilihan, pemusatan
perhatian, dan penyederhanaan data mentah di lapangan tentang proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah terbuka. Hasil wawancara
dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai berikut:
a) memutar kaset beberapa kali agar dapat menuliskan dengan tepat
jawaban yang diucapkan subjek.
b) mentranskip hasil wawancara dengan subjek wawancara yang telah
diberi kode yang berbeda tiap subjeknya. Adapun cara pengkodean

dalam tes hasil wawancara telah peneliti susun sebagai berikut :

Keterangan : P : Peneliti
S : Siswa
P/Sabcd : a : Subjek ke-n b : Soal tes ke-n

¢ : Indikator ke-n d : Soal ke-n
c¢) memeriksa kembali hasil transkip tersebut dengan mendengarkan
kembali ucapan-ucapan saat wawancara berlangsung, untuk
mengurangi kesalahan penulis pada transkip.
2) Pemaparan data
Pemaparan data meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data

yaitu menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan terkategori
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sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Pemaparan data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengklasifikasian dan
identifikasi data mengenai proses berpikir siswa berdasarkan tahapan-
tahapan berpikir kritis dalam pemecahan masalah terbuka yaitu klarifikasi,
assessment, inferensi, dan strategi pada setiap kelompok.

Analisis data penelitian kualitatif, dilakukan oleh peneliti pada saat
pengumpulan data berlangsung. Hasil analisis data kualitatif, antara lain
digunakan untuk mendeskripsikan : (i) proses berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka yang berkaitan dengan luas permukaan
kubus, (ii) proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
terbuka yang berkaitan dengan luas permukaan balok, (iii) proses berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka yang berkaitan dengan
luas permukaan serta volume balok.

a. Analisis proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
terbuka yang berkaitan dengan luas permukaan kubus.

Analisis data proses berpikir kritis siswa tiap kelompok yang
terakhir adalah mendeskripsikan proses berpikir siswa berdasarkan
hasil data yang diperoleh baik itu melalui soal tes maupun
dokumentasi rekaman video yang muncul selama penelitian
berlangsung.

b. Analisis proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah

terbuka yang berkaitan dengan luas permukaan balok.
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Analisis data proses berpikir kritis siswa tiap kelompok yang
terakhir adalah mendeskripsikan proses berpikir siswa berdasarkan
hasil data yang diperoleh baik itu melalui soal tes maupun
dokumentasi rekaman video yang muncul selama penelitian
berlangsung.

c. Analisis proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
terbuka yang berkaitan dengan luas permukaan serta volume balok.

Analisis data proses berpikir kritis siswa tiap kelompok yang
terakhir adalah mendeskripsikan proses berpikir siswa berdasarkan
hasil data yang diperoleh baik itu melalui soal tes maupun
dokumentasi rekaman video yang muncul selama penelitian
berlangsung.

Proses berpikir yang akan diteliti adalah proses berpikir kritis
siswa, untuk setiap tahap proses berpikir kritis telah ditetapkan
beberapa indikatornya. Semakin banyak indikator tahap berpikir
kritis yang dilalui siswa maka semakin kuat pula kecenderungan
tahap berpikir kritis yang ia lalui.

3) Menarik kesimpulan atau verifikasi
Proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah terbuka pada
setiap kelompok disimpulkan berdasarkan pemaparan data. Siswa

dikatakan proses berpikir kritis harus memenuhi sifat sebagai berikut :
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a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa dapat merumuskan masalah
dengan tepat dan jelas dengan cara mengidentifikasi pertanyaan yang
terdapat dalam soal dan mampu mengungkapkan permasalahan yang
ada dalam soal dengan kalimatnya sendiri.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat mengangkat
pertanyaan yang diminta dalam soal dengan cara mengumpulkan
informasi yang relevan dalam soal dan mengidentifikasi kebenaran
informasi tersebut.

c. Siswa melalui tahap inferensi, siswa membuat kesimpulan berdasarkan
langkah penyelesaian soal yang ditemukan dengan menghubungkan
informasi yang relevan untuk menyelesaikan soal.

d. Siswa melalui tahap strategi, yaitu siswa berpikir terbuka dalam
menyelesaikan soal yang dihadapi dengan menemukan langkah
penyelesaian/jawaban lain yang benar.

F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi tiga
tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. Masing -
masing tahap akan diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:
a. Meminta izin untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Turi

Lamongan.
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b. Membuat kesepakatan dengan wali kelas dan guru bidang studi
matematika SMP Negeri 1Turi Lamongan mengenai kelas dan waktu yang
akan digunakan untuk penelitian. Penelitian dilaksanakan empat hari. Hari
pertama untuk pemilihan subjek penelitian berdasarkan nilai raport yang
terdiri dari enam siswa dengan rincian dua siswa dari tiap-tiap kelompok
(kelompok atas, kelompok sedang, kelompok bawah). Peneliti meminta
pertimbangan guru kelas matematika mengenai siswa dari tiap kelompok
yang dapat mengkomunikasikan idenya. Hari kedua untuk pelaksanaan tes
pemecahan masalah terbuka sedangkan hari ketiga dan keempat untuk
wawancara.

c. Penyusunan instrumen penelitian meliputi kisi-kisi soal tes pemecahan
masalah terbuka dan alternatif penyelesaiannya serta pedoman
wawancara.

d. Validasi instrumen tes pemecahan masalah terbuka oleh dosen.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Pemberian tes kepada enam siswa kelas VIII-B SMP Negeri 1 Turi
Lamongan yang menjadi subjek penelitian. Sebelum siswa
mengerjakan tes, peneliti menyampaikan petunjuk pengerjaan soal,
yaitu siswa diminta untuk memberikan jawaban paling sedikit dua.

b. Melakukan wawancara kepada enam siswa dari seluruh kelompok.
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Pada saat pengerjaan tes peneliti bertindak sebagai pengawas
bekerjasama dengan guru mitra. Selain menjadi pengawas, peneliti juga
bertindak sebagai pewawancara.

Tahap Analisis
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis sesuai dengan

teknik analisis data yang telah dituliskan sebelumnya.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Pada BAB 1V ini, peneliti akan mendeskripsikan dan menganalisis data tentang
(1) proses berpikir kritis siswa dalam manyelesaikan masalah terbuka yang berkaitan
dengan luas permukaan kubus, (2) proses berpikir kritis siswa dalam manyelesaikan
masalah terbuka yang berkaitan dengan luas permukaan balok dan (3) proses berpikir
kritis siswa dalam manyelesaikan masalah terbuka yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume balok. Data tersebut bersumber dari lembar pemecahan
masalah terbuka, dan wawancara.

Data dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis dan wawancara terhadap 6
subjek dari 3 kelompok, yakni 2 subjek dari kelompok atas, 2 subjek dari kelompok
sedang, dan 2 subjek dari kelompok bawah. Adapun hasil tes tertulis dan wawancara
dari keenam subjek dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Subjek S; dengan inisial CS dari kelompok atas.
a. Soal nomor 1
Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil ~wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial CS dari

kelompok atas.

40
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Hasil tes tertulis:

Hasil wawancara :

1) Tahap Klarifikasi

Py111 : “Selamat pagi Dek, dengan adek siapa?”

S1111 :“Cahyani”

Pi112 : “Sekarang kita mulai dengan soal nomor satu ya dek. Apakah anda
membaca dengan cermat soal yang diberikan?”

Stz = “Ya”

Py113 : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

81113 1 “Ada”

P1114 : “Jika ya, sebutkan!”

Sii1s : “Harganya..... harga wallpapernya 24.000 ribu per m®.”

Piiis @ “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

Si115 : “Jelas”

Pi116 : “Bagaimana?”

81116 e

P17 @ “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Si117 : “Berapa biaya yang diperlukan untuk melapisi dinding kamar

tersebut?”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S, siswa

membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan S;j13 ,Si14
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siswa berusaha mencari informasi yang diketahui dalam soal dan cenderung

hanya menyebutkan sebagian informasi yang relevan dalam soal, pada

pernyataan S;iis ,Si11¢ Siswa memahami maksud dari setiap kata/kalimat

yang terdapat dalam soal namun cenderung tidak dapat menjelaskan

permasalahan yang diminta, berdasarkan pernyataan S;;;; siswa dapat

menyebutkan dengan baik pertanyaan yang diminta dalam soal.

2)Tahap Assessment

Pi121 ¢ “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi ada dalam
soal?”

Sii21 : “lya”

P12 @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

Stz : “Iya”

Pi123 : “Berikan alasan Anda!”

Sii23 1 “Ya ..... itu apa, untuk mengerjakan ini kan membutuhkan informasi
dari soal”

Pi124 : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”

Si124 : “Ada sedikit yang mengalami”

Pi125 : “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam

S1125
P1126

S1126

memahami pertanyaan?”’

: “Pada bagian setebal lima millimeter, itu pakek, apa dihitung apa
nggak”

: “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

: “Permasalahannya itu mencari ..... mencari ..... mencari biaya untuk
melapisi dinding kamar dengan wallpaper”

Berdasarkan petikan wawancara di atas yaitu pada pernyataan Sijy;

siswa memeriksa kembali informasi-informasi yang didapatnya, berdasarkan

pernyataan S;jp; siswa menggunakan informasi-informasi yang telah

disebutkan untuk menyelesaikan soal, berdasarkan pernyataan Sii24 ,Sii25



43

siswa mengalami sedikit kesulitan dalam memahami pertanyaan yang
diberikan dalam soal, kesulitan yang dialami siswa yaitu pada ukuran tebal
digunakan dalam menyelesaikan soal atau tidak, berdasarkan pernyataan
Si126 siswa dapat mengungkapkan dengan baik permasalahan yang ada di
soal nomor satu dengan kalimatnya sendiri.
3) Tahap Inferensi
Pi131 ¢ “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
Si131 : “Alhamdulillah bisa”

P13, : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

81132 : chyan
Pi133 : “Berikan alasan Anda!”
Sii33 : “Karena ya..... ada hubungannya, karena kan menghitungnya

membutuhkan apa, rumus-rumus yang dibutuhkan”
Pi134 : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

81134 :chan
Py135 : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”
Si135 @ “Untuk mencari..... mencari luas permukaan tanpa alas dan tanpa

atapnya, kemudian dikalikan dengan harganya”

P3¢ ¢ “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Si136 : “Kesimpulannya ya soal ini cukup sulit untuk dikerjakan”

Berdasarkan petikan wawancara di atas pada pernyataan Si;3; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui dalam soal serta pengetahuannya, pada pernyataan S 3, serta Sjjs3
siswa dapat menghubungkan informasi-informasi yang relevan untuk
menyelesaikan soal, pada pernyataan S;;34 siswa dapat menemukan suatu

langkah penyelesaian untuk menyelesaikan soal serta pada S;j3s siswa
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mampu menjelaskan lagkah-langkah penyelesaian tersebut, dan pada
pernyataan S;j3¢ siswa menyatakan bahwa soal tersebut cukup sulit untuk
dikerjakan.

4)Tahap Strategi
Py141 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”’
Si141 : “Karena menurut saya, ya di pikiran saya ya itu caranya”

Pi14> : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

81142 : “Tidak”

Pi143 @ “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S1143 : “Tidak”

Pi144 : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’
81144 : “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sij4; siswa
tidak dapat menemukan langkah penyelesaian lain untuk menyelesaikan
soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa dapat menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal dan siswa dapat menyebutkan

dengan tepat pernyataan yang diminta dari soal.
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b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilih informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dan siswa
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan
informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan
sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat
menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal serta dapat menerik
kesimpulan.

d. Namun siswa tidak melalui tahap strategi, karena siswa tidak
menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk soal nomor satu.

b. Soal nomor 2
Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial CS dari

kelompok atas.
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Hasil tes tertulis :

Hasil wawancara :

1) Tahap Klarifikasi

P21 ¢ “Sekarang untuk soal yang nomor dua ya Dek. Apakah anda
membaca dengan cermat soal yang diberikan?”’
SlZ]l :“Ya”

P21z : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

81212 1 “Ada”

P13 @ “Jika ya, sebutkan!”

Si213 @ “Perbandingan ukuran panjang, lebar dan tinggi itu 5:4:3, kemudian
jika tiap 1 m” nya itu dibutuhkan 2,5 Kg cat”

P14 : “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal? Bagaimana?”

Sio1a : “lya”

Piy1s : “Bagaimana?”

Si215 @ “Ini, itu diketahui perbandingan panjang, lebar dan tinggi, kemudian
juga ada deketahui 2,5 Kg setiap satu meternya”

P26 @ “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Si216 : “Berapa Kg cat yang dibutuhkan untuk mengecat dinding dan langit-
langit mini market Jihad?”

Berdasarkan petikan wawancara di atas pada pernyataan S;y;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan S 312 ,Si213
siswa dapat mengetahui informasi yang relevan dalam soal serta dapat
menyebutkannya, berdasarkan pernyataan Si;;4 siswa memahami setiap

kata/kalimat yang terdapat dalam soal, berdasarkan pernyataan S;;¢ siswa
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mampu menyebutkan pertanyaan yang diminta dari soal setelah

mengumpulkan informasi-informasi yang relevan.

2) Tahap Assessment

P22

Si221
P22

S1222
Pi223
S1223

P24

S1224
P1225

S1225
P1226

S1226

: “Apakah Anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”

: “Tidak”

: “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

: “Iya”

: “Berikan alasan Anda!”

: “Karena di sini itu mencari luas permukaan tanpa alasnya karena
untuk mengecat dinding-dinding dan langit-langit, lalu dikalikan
dengan satu tiap satu meter luas dinding tersebut”

: “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”

: “Ada yang cukup, cukup sulit”

: “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

: “Dari bagian yang tebal ini, ini kan diketahui harganya tetapi di
pertanyaannya tidak dipertanyakan”

: “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

: “Ini, itu mencari, mencari berapa banyak atau berapa kilo cat yang
dibutuhkan untuk mengecat dinding dan langit-langit mini market
Jihad”

Berdasarkan petikan wawancara di atas pada pernyataan Si;; siswa

tidak memeriksa kembali informasi-informasi yang telah disebutkan

sebelumnya, berdasarkan pernyataan Sz, ,Si223 siswa menggunakan semua

informasi relevan yang telah disebutkan untuk menyelesaikan soal serta

dapat menjelaskan alasannya, berdasarkan pernyataan Siy4 ,Siz2s siswa

mengalami sedikit kesulitan dalam memahami maksud dari pertanyaan yang

diberikan pada bagian harga karena harga tersebut sebenarnya tidak
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digunakan untuk menyelesaikan soal, serta berdasarkan pernyataan Sjsy
siswa dapat mengungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimatnya sendiri.

3) Tahap Inferensi

P31 ¢ “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”

Si231 : “InsyaAllah dapat”

P23, : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

Si232 @ “Dapat”
Pi233 : :Berikan alasan Anda!”
Si233 @ “Karena ..... karena informasi-informasi ini penting untuk mencari

berapa banyak cat yang diperlukan untuk mengecat, mengecat dinding
dan langit-langit mini market Jihad”

Pi234 @ “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”’

Si234 : “Dapat”

Pi23s : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”

Si23s @ “Kita cari luas permukaannya tanpa alas, kemudian kita kali dengan
2,5 Kg karena tiap 1 m* luas dindingnya membutuhkan 2,5 Kg cat”

P26 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Si236 :”Ya ..... soal ini tuh cukup, cuku...p sulit lah untuk dikerjakan”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;,3;; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya meskipun hasil akhir pada soal tes
mengalami kesalahan dalam menghitung, pada pernyataan S 53, ,S;233 siswa
dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal serta dapat menjelaskan alasannya, pada pernyataan
Si234 ,Si235 siswa dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk

menyelesaikan soal serta dapat menjelaskan langkah-langkahnya dengan
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dan berdasarkan pernyataan Si,3s siswa menyatakan bahwa soal

tersebut cukup sulit untuk dikerjakan.

4) Tahap Strategi

P24
Si241
P24
Si242
P1243

S1243
Pi244

S1244
P124s

S1245

: “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”

DL “tidak”

: “Mengapa?”

: “Ya karena yang saya tahu tuh hanya itu caranya”

: “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

: “Tidak”

: “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

: “Tidak”

: “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’

: “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sy4; siswa

tidak dapat menemukan langkah penyelesaian lain untuk menyelesaikan

soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai

dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat

disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam

pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa dapat menyebutkan

informasi yang diketahui dalam soal secara tepat dan jelas, serta siswa

dapa menyebutkan dengan tepat pertanyaan yang diminta dari soal.



C.

50

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, siswa dapat menggunakan informasi-
informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan sebelumnya
yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat menjelaskan
bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa menemukan
langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik kesimpulan.

d. Namun siswa tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain dalam menyelesaikan
soal nomor dua.

Soal nomor 3

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial CS dari

kelompok atas.
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Hasil tes tertulis :

Hasil wawancara :

1) Tahap Klarifikasi

Pisn
Si311
P31z
Si312
Pi313
Si313

Pi314

Si314
Pi3is

: “Apakah Anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”’

: “Iya”

: “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

: “Ada”

: “Jika ya, sebutkan!”

: “Balok I itu mempunyai perbandingan ukuran panjang, lebar dan
tinggi berturut-turut 3:2:..... 3:2:1 dan balok II mempunyai
perbandingan ukuran panjang, lebar dan tinggi yaitu dua kali dari
balok 1.”

: “Apakah Anda memahami maksud dari setiap kata/ kalimat yang
terdapat dalam soal?”

: “Iya”

: “Bagaimana?”
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Si315 : “Bahwa balok I itu mempunyai perbandingan ukuran panjang, lebar
dan tinggi berturut-turut 3:2:1 dan balok II mempunyai perbandingan
panjang, lebar dan tinggi dua kali dari ukuran balok 1.”

Pi316 : “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Siz16 : “Apakah besar luas permukaan dan volume balok II dua kali luas
permukaan dan volume balok 1?7

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;3;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan Si31 ,Si313
siswa dapat mengetahui informasi yang relevan dalam soal serta dapat
menyebutkan informasi-informasi tersebut, pada pernyataan Si314 ,Si315
siswa memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang terdapat dalam soal
serta dapat menjelaskannya, berdasarkan pernyataan Si3;6 siswa dapat
menyebutkan pertanyaan yang diminta dari soal setelah mengumpulkan
informasi-informasi yang relevan.

2) Tahap Assessment

Pi321 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
81321 : “Tidak”

Pi32n @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

Si322 : “Iya”

Pi323 : “Berikan alasan Anda!”

Sis23 @ “Karena informasi ini sangat penting untuk membuktikan apakah
volume dan luas permukaan balok II itu dua kalinya luas permukaan
dan volume balok 1.”

Pi324 1 “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”’

81324 : “Tidak”

P35 @ “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
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Si325 : “Permasalahannya ini disuruh membuktikan atau memeriksa apakah
permukaan..... luas permukaan dan volume balok II itu dua kali luas
permukaan dan volume balok 1.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S3;; siswa
tidak memeriksa kembali informasi-informasi dalam soal, pada pernyataan
Si322 ,Si323 siswa menggunakan semua informasi relevan yang telah
disebutkan untuk menyelesaikan soal serta dapat menjelaskan alasannya,
pada pernyataan S;3p4 siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami
maksud dari pertanyaan yang diberikan, dan pada pernyataan S;3ps siswa
dapat mengungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimatnya sendiri.

3) Tahap Inferensi

Pi331 ¢ “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”

S1331 : “Alhamdulillah bisa”

P33, : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

81332 : “Bisa”

Pi333 : “Berikan alasan Anda!”

Si333 : “Karena saya dapat mencari luas permukaan dan volumenya”

Pi334 : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”’

Si334 : “Iya”

Pi335 : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”

Si33s : “Kita mencari luas permukaan I, kemudian kita mencari luas
permukaan II, kita mencoba apakah luas permukaan I dikalikan dua
apakah hasilnya sama dengan luas permukaan II dan hasilnya tidak
sama, begitupula dengan volume..... begitupula dengan volumenya”

P36 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Si336 : “Ya ..... soal ini cukup ..... cukup sulit lan untuk dikerjakan”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S33; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Ss3; ,Si333 siswa dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal serta dapat menjelaskan alasannya, pada pernyataan
Si334 ,S1335 siswa dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal serta dapat menjelaskan langkah -langkahnya, dan pada
pernyataan Sj33¢ siswa menyatakan bahwa soal nomor 3 cukup sulit untuk
dikerjakan.

4) Tahap Strategi
Pi341 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”
S1341 : “Tidak”
P34 : “Mangapa?”
Siz42 1 “Ya ..... yang saya tahu tuh dengan cara itu kita dapat ..... saya dapat
mengerjakannya”

Pi343 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

S1343 : “Tidak”

Pi344 : “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

81344 : “Tidak”

Pi34s @ “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’
81345 : “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S3s; siswa
tidak menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan

soal.
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa dapat menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal secara tepat dan jelas, serta siswa
dapat menyebutkan dengan tepat pertanyaan yang diminta dari soal.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, siswa dapat menggunakan informasi-
informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan sebelumnya
yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat menjelaskan
bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa menemukan
langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik kesimpulan.

d. Namun siswa tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain dalam menyelesaikan
soal nomor tiga.

Tahapan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah

terbuka dapat dirangkum pada tabel berikut :



Tabel 4.1

Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa dengan Kode Subjek S;

Nomor Tahap Proses Berpikir Kritis
Soal Klarifikasi Assessment Inferensi Strategi

L. VT VT VT -

2. Vo o T -

3. N i i TS _
Keterangan :
v : Melalui
- : Tidak Melalui

2. Subjek S; dengan inisial SM dari kelompok atas.

C.

Soal nomor 1
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Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti

dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta

membandingkannya dengan hasil wawancara

untuk  memperkuat

keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial SM dari

kelompok atas.

Hasil tes tertulis :
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Hasil wawancara :
1) Tahap Klarifikasi

P>111 : “Apakah anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”

Sornn : “Iya”

P>112 : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

Soirp : “Iya”

Py113 : “Jika ya, sebutkan!”

Sz113 @ “Ya diberi informasi perbandingannya panjang : lebar : tinggi sama
dengan 1:1:1.”

Py114 @ “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

Soi14 @ “Iya”

Py115 : “Bagaimana?”

Sz115 @ “Inikan gini, mencari itu, jumlah biaya yang dibutuhkan”

Py116 @ “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

So116 @ “Pertanyaannyakan, berapa biaya yang diperlukan untuk melapisi
dinding kamar tersebut”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S,;;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan namun pada saat pengerjaan
soal tes siswa kurang memperhatikan hal yang diminta dalam soal yaitu pada
saat mencari luas pemukaan kamar tanpa alas dan atap, pada pernyataan
So112 ,S2113 siswa dapat mengetahui informasi dalam soal serta dapat

menyebutkan sebagian informasi tersebut, pada pernyataan S;;14 ,S,115 siswa
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memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang terdapat dalam soal serta
dapat menjelaskannya, dan pada pernyataan S,;i¢ siswa dapat menyebutkan
pertanyaan yang diminta dari soal setelah mengumpulkan informasi-
informasi tersebut.

2) Tahap Assessment

Py121 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
82121 :“Iya”

Py122 @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

So12p : “Iya”

Py123 : “Berikan alasan Anda!”

Sz123 @ “Ya ..... itukan dikira-kira aja, panjang, lebar, tingginya”

P2124 1 “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”

Sa124 @ “Iya”

Py1ps : “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

Sz125 @ “Itu, inikan hanya perbandingan saja ndak dikasih ukurannya”

Py126 1 “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sr126 @ “Seharusnya kan diberi ukuran, apa voleme ini kan Cuma diketahui
perbandingan saja gitu”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;j; siswa
memeriksa kembali informasi-informasi yang diketahui, pada pernyataan
So122 ,S2123 siswa menggunakan semua informasi yang telah disebutkan
untuk menyelesaikan soal serta dapat memberikan alasannya, berdasarkan
pernyataan S04 ,S2125 siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud

dari pertanyaan yang diberikan yaitu pada perbandingannya sedangkan
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ukuran kamar tidak diketahui, dan pada pernyataan S;;56 siswa
mengungkapkan masalahnya yang dihadapi.

3) Tahap Inferensi

Py131 ¢ “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
82131 : “Iya”

Py132 : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

82132 : chyan
P,133 : “Berikan alasan Anda!”
Szi133 ¢ “Caranya ya dikira-kira aja, kan menggunakan rumus luas

permukaan kan 6 kali sisi kali sisi”

Py134 : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

So134 @ “Iya”

Py135 : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”

Sz135 @ “Caranya pertama tuh panjang, lebar, tingginya dikira-kira terlebih
dahulu setelah itu mengetahui luas permukaannya baru dikalikan harga
wallpaper tiap m>.”

P36 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

S>136 : ‘Hasilnya .....

Py137 : “Berapa?”’

S,137 : “Lima juta seratus delapan puluh empat ribu”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;;3; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Sj;;3; ,S2133 siswa dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal serta dapat memberikan penjelasannya, pada pernyataan
So134 ,S2135 siswa dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk

menyelesaikan soal serta dapat menjelaskan langkah-langkahnya dengan



60

jelas, dan pada pernyataan S,;3; siswa dapat menarik kesimpulan jawaban
akhir dari langkah penyelesaian yang ia kerjakan.

4)Tahap Strategi

Py141 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika
ya, coba Anda jelaskan langkah lain tersebut!”
82141 :“Emm .... Ada”

P14y : “Jika tidak, mengapa?”’

So142 : “Dikira-kira panjang, lebar dan tingginya”

Py143 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

82143 : “Tidak”

Pr144 1 “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

So144 : “lya”

Py14s @ “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’

So145 @ “Apa...apa...???”

Pr146 : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’

So146 @ “Iya”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sji4; ,S2142
siswa dapat menemukan langkah lain untuk menyelesaikan soal serta dapat
menjelaskan dengan baik langkah penyelesaian tersebut, pada pernyataan
S>144  siswa memeriksa langkah-langkah penyelesaian tersebut dan pada
pernyataan Sj;j46 siswa mampu memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat

disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam

pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :
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Siswa cenderung tidak melalui tahap klarifikasi karena siswa kurang
memahami maksud dari isi soal sehingga siswa menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal kurang tepat dan jelas.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, siswa dapat menggunakan informasi-
informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan sebelumnya
yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat menjelaskan
bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa menemukan
langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik kesimpulan.

d. Siswa melalui tahap strategi, yaitu siswa dapat menemukan langkah
lain untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat menjelaskan dengan
baik langkah penyelesaian yang sudah ia temukan.

b. Soal nomor 2
Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial SM dari

kelompok atas.



Hasil tes tertulis :

Hasil wawancara :
1) Tahap Klarifikasi

P11 @ “Apakah anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”
Soo1r : “Iya”

P12 @ “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

82212 1 “Ada”

P23 : “Jika ya, sebutkan!”
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Sy13 @ “Informasinya yaitu perbandingan panjang, lebar dan tinggi 5:4:3 dan
harga per kaleng”

P14 @ “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

Sa14 1 “lya”

P25 : “Bagaimana?”

S215 @ “Disuruh mencari biaya untuk mengecat dinding dan langit-langit”

Pxis @ “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Sx16 @ “Pertanyaannyakan berapa kilogram cat yang dibutuhkan untuk
mengecat dinding dan langit-langit mini market”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sy;;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan namun pada penyelesaian soal
tes siswa cenderung mengalami kesalahan yang menunjukkan bahwa siswa
kurang cermat dalam memahami isi soal, pada pernyataan S5 ,S2,13 siswa
dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal serta mampu
menyebutkannya, pada pernyataan Sy14 ,S2215 siswa memahami maksud dari
setiap kata/kalimat yang terdapat dalam soal masti pada kenyatannya siswa
kurang faham namun siswa mampu menjelaskan alasannya, dan pada
pernyataan S»»j¢ Siswa mampu menyebutkan pertanyaan yang diminta dari

soal.

2) Tahap Assessment

P21 ¢ “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
82221 :“Iya”

P2y ¢ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

82222 :chyan
P23 : “Berikan alasan Anda!”
S2223 @ “Dengan cara ..... dengan cara mengira-ira kita bisa menyelesaikan

soal itu”
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P24 1 “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”’

Sao04 1 “lya”

Pyps : “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

Sa0s 1 “Ya seperti pada soal nomor satu, kan ndak diketahui panjang, lebar,
tingginya Cuma diketahui perbandingannya saja”

Py @ “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Soo6 ¢ “Seharusnya ya diberi ..... volume ukuran panjang, lebar dan
tingginya tidak diberi perbandingan saja”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;j;; siswa
memeriksa kembali informasi-informasi tersebut, pada pernyataan Sy,
,So003 siswa menggunakan semua informasi yang telah disebutkan dalam
menyelesaikan soal serta dapat menjelaskan alasannya, pada pernyataan
So204 S5 siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan karena ukuran kamar yang sebenarnya tidak
diketahui dan pada pernyataan, dan berdasarkan pernyataan Sy siswa
menyatakan kesulitannya dalam menyelesaikan soal.

3) Tahap Inferensi

P31 ¢ “Apakah  dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
82231 : “Iya”

P13, : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

82232 : chyan
P33 : “Berikan alasan Anda!”
Soozz 1oLl “dengan cara itu kita bisa mengerjakan soal”

P34 1 “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”’

So234 @ “Iya”

Py3s @ “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”
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Sy3s @ “Dengan mengira-ira panjang, lebar dan tingginya kemudian kita
mencari luas permukaan terus dikalikan harga perkaleng”

P36 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”
Sy36 : “Emm ..... kesimpulan harga, harga yang digunakan”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;j3; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan S3, siswa dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan, pada pernyataan
S2234 ,S2235 siswa menemukan langkah penyelesaian untuk menyelesaikan
soal, dan pada pernyataan S35 dapat menarik kesimpulan setelah
menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut.

4) Tahap Strategi

P24 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”

82241 1 “Ada”

P4y : “Jika ya, coba Anda jelaskan langkah lain tersebut!”

Sy4r 1 “Langkah lainnya ya ..... itu mengira-ira panjang, lebar dan
tingginya”

P243 1 “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

82243 : “Tidak”

Py4s @ “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

Soo44 :“Ya”

P25 @ “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’

Soss :“Ya”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sy4; ,S2042
siswa menemukan langkah lain untik menyelesaikan soal serta mampu

mejelaskannya, pada pernyataan S;js4 siswa memeriksa kembali langkah-
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langkah lain tersebut, dan pada pernyataan S5 siswa berusaha
memperkirakan hasil dari langkah-langkah penyelesaian tersebut.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa cenderung tidak melalui tahap klarifikasi karena siswa kurang
memahami maksud dari isi soal sehingga siswa menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal kurang tepat dan jelas.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, siswa dapat menggunakan informasi-
informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan sebelumnya
yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat menjelaskan
bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa menemukan
langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik kesimpulan.

d. Siswa melalui tahap strategi, yaitu siswa dapat menemukan langkah
lain untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat menjelaskan dengan

baik langkah penyelesaian yang sudah ia temukan.
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Soal nomor 3

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S, dengan inisial SM dari
kelompok atas.

Hasil tes tertulis :



Hasil wawancara :
1) Tahap Klarifikasi

Py311 : “Apakah anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”
82311 : “Yan

P2312 : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”
82312 1 “Ada”

Py313 : “Jika ya, sebutkan!”
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So313 @ “Yaitu perbandingannya 3:2:1.”

Py314 @ “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

Soz14 @ “Iya”

Py315 : “Bagaimana?”

S»315 : “Inikan ditanya apakah besar luas permukaan dan volume balok dua,
dua kali lipat ..... dua kali luas permukaan dan volume balok satu”

P16 : “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Sa2316 1 “Yang diminta, apakah besar luas permukaan dan volume balok dua,
dua kali luas permukaan dan volume balok satu”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S;3;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan Sj3io ,S»313
siswa mengetahui informasi yang ada dalam soal serta menyebutkannya
meskipun yang dsebutkan sebagian dari apa yang diketahui dalam soal, pada
pernyataan Sysi4 ,S»315 siswa memahami maksud dari setiap kata/kalimat
yang terdapat dalam soal serta mampu menjelaskannya, dan pada pernyataan
S»316 siswa dapat menyebutkan pertanyaan yang diminta dari soal setelah
mengumpulkan informasi-informasi tersebut.

2) Tahap Assessment

Py3p1 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
82321 :“Iya”

Py3n ¢ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

So3pp : “Iya”

Py323 : “Sebutkan alasan Anda!”

S»323 1 “Dengan begitu kita bisa mengetahui hasilnya”

P2324 1 “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”’

So3p4 @ “Iya”

Py3ps : “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”
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S35 @ “Di soalnya tidak diberi ukuran panjang, lebar dan tinggi cuma diberi
perbandingannya saja, 3:2:1.”

Py3y6 1 “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sr306 @ “Permasalahannya kan ndak diberi ukuran, seharusnya diberi ukuran!
jadi tidak men ..... membingungkan”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sj3;; siswa
memeriksa kembali informasi-informasi yang ada dalam soal, pada
pernyataan Sj3;; siswa menggunakan semua informasi yang telah disebutkan
dalam menyelesaikan soal, dari pernyataan Sj34 ,S»325 siswa mengalami
kesulitan dalam memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan karena
ukuran sebenarnya dari tiap balok tidak diketahui, dan pada pernyataan S»3»6
siswa mengungkapkan permasalahan yang ia hadapi.

3) Tahap Inferensi

Py33; @ “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
Sazr 1 *Ya”

Py330 1 “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”’

Sp3zp @ “lya”

P»333 : “Berikan alasan Anda!”

82333 “Ya ... kayak”

Py334 : “Gimana?”

Sr334 : “Ya ..... supaya mengetahui hasilnya aja”

Py335 : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

Sozzs 1 “Ya”

Pai36 : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”

Sa336 : “Caranya kita mengira-ira panjang, lebar, tingginya terus kita, terus
kita mengetahui luas permukaan balok satu dan luas permukaan .....
luas permukaan dan volume balok satu dan kemudian mencari luas
permukaan dan volume balok dua”

Py337 @ “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”
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S»337 @ “Kesimpulannya, besar luas permukaan dan volume balok dua tidak
dua kali luas permukaan dan volume balok satu”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S,s3; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan S,33; siswa dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal, pada pernyataan Sj;335 ,S»336 siswa dapat menemukan
suatu langkah penyelesaian untuk menyelesaikan soal serta dapat
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian tersebut, dan pada pernyataan
S»337 siswa dapat menarik kesimpulan dari langkah penyelesaian yang ia
kerjakan.

4) Tahap Strategi

Py341 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”

82341 1 “Ada”

Py34y : “Jika ya, coba Anda jelaskan langkah lain tersebut!”

Sy347 : “Caranya panjang dan lebarnya diira-ira lagi, buat lebih beda”

Py343 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

82343 : “Tidak”

Py3a4 1 “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”’

So344 @ “Iya”

Py34s @ “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”

82345 :chyan
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sj341 ,S»342

siswa dapat menemukan langkah lain untuk menyelesaikan soal serta mampu

menjelaskan langkah lain tersebut, pada pernyataan S,344 siswa memeriksa
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langkah-langkah penyelesaian yang lain tersebut, dan pada pernyataan S ;345
berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah penyelesaian tersebut.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa dapat menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal secara tepat dan jelas, serta siswa
dapat menyebutkan dengan tepat pertanyaan yang diminta dari soal.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan
informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan
sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat
menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik

kesimpulan.
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d. Siswa melalui tahap strategi, yaitu siswa dapat menemukan langkah

lain untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat menjelaskan dengan

baik langkah penyelesaian yang sudah ia temukan.

Tahapan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah

terbuka dapat dirangkum pada tabel berikut :

Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa dengan Kode Subjek S,

Tabel 4.2

Nomor Tahap Proses Berpikir Kritis
Soal Klarifikasi Assessment Inferensi Strategi
1. - \— \— \_
2. B \— \— \—
3. Vo Vv Ve Vv
Keterangan :
Vv : Melalui
- : Tidak Melalui

3. Subjek S; dengan inisial FAN dari kelompok sedang.

d. Soal nomor 1

menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui

membandingkannya

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti dapat

dengan

hasil

wawancara

tes tertulis

serta

untuk  memperkuat

keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial FAN dari

kelompok sedang.

Hasil tes tertulis :
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Hasil wawancara :

1) Tahap Klarifikasi

P3111

S3111
P3112

S3112
P3113
S3113
P3114

S3114
P15

S311s

: “Ya dengan adek siapa?”

: “Fatma”

: “Dengan adek Fatma. Sekarang kita mulai dengan nomor satu ya
dek! Apakah anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”’

: “Lumayan”

: “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

: “Ada”

: “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal? Bagaimana?”

: “Ada beberapa kalimat yang saya tidak mengerti”

: “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

: “Biaya, berapa biaya yang diperlukan”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss3;j, siswa

membaca dengan agak cermat soal yang diberikan, pada pernyataan S;j;3

siswa dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal, pada pernyataan

S3114 siswa kurang memahami setiap kata/kalimat yang terdapat dalam soal,
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pada pernyataan Sj;;s siswa dapat menyebutkan pertanyaan yang diminta
dari soal.

2) Tahap Assessment

P3121 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
S3121 :“Iya”

P3122 @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

S3122 @ “Memang sih ada beberapa tapi saya agak kurang mengerti”

P3123 1 “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”’

S3123 @ “Ada beberapa memang yang saya agak kurang mengerti”

P3124 : “Pada bagian mana?”

S3124 @ “Yang bagian ini, yang 1:1:1 ini kan, itu apa, ini kan persegi, jadi
agak gimana .... Gitu”

P31p5 @ “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

S3125 @ “Apa, kan ada ini, yang lima milimeternya itu tadi agak kesulitan di
situ dugunakan apa tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sj3;,; siswa
memeriksa kembali informasi-informasi yang ada dalam soal, pada
pernyataan Si3j5; siswa tidak menggunakan semua informasi yang ia
sebutkan untuk menyelesaikan soal karena ada beberapa yang kurang ia
mengerti, pada pernyataan Sijo3 ,S3124 siswa mengalami kesulitan dalam
memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan yaitu pada
perbandingannya, dan pada pernyataan Sj3jps siswa menemukan
permasalahan penggunaan ukuran tebal yang telah diketahui.

3) Tahap Inferensi

P3131 @ “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
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S3131 @ “Alhamdulillah iya”

P313, : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

S3132 : “Iya”

P3133 : “Berikan alasan Anda!”

S3133 : “Ya karena ada beberapa yang soal yang sama. Sama yang itu di
LKS yang digunakan belajar biasanya”

P3134 : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

S3134 @ “Iya”

P3135 : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”

S3135 @ “Rumusnya itu masih ada, seperti yang saya gunakan soal-soal ini”

P3136 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

S3136 : “Ya ada beberapa kesimpulan tapi untuk mengungkapkannya agak

bingung”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sj3;3; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Si;3; ,S3j33 siswa dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal karena model soal tersebut biasa ia dapatkan sebagai
latihan, pada pernyataan S3;34 siswa dapat menemukan langkah penyelesaian
untuk menyelesaikan soal, namun berdasarkan pernyataan S;;3¢ siswa
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan kesimpulan dari yang ia
peroleh.

4) Tahap Strategi
P3141 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”
S3141 : “Nggak tau”
P314p : “Mengapa?”’
S3142 : “Nggak tau”

P3143 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”



71

S3143 : “Tidak”

P3144 @ “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S3144 : “Tidak”

P3145 @ “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari lan gkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’
S3145 @ “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss3i4; siswa
tidak menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan
soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa dapat menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal secara tepat dan jelas, serta siswa
dapat menyebutkan dengan tepat pertanyaan yang diminta dari soal.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan

informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan

sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat



78

menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik
kesimpulan.

d. Namun siswa cenderung tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
dapat menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk

menyelesaikan soal nomor satu.

. Soal nomor 2

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial FAN dari
kelompok sedang.

Hasil tes tertulis:
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Hasil wawancara :

1) Tahap Klarifikasi

P3p11 @ “Sekarang untuk soal nomor 2. Apakah anda membaca dengan
cermat soal yang diberikan?”
S32]1 :“Iya”

P312 @ “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”
S3212 1 “Ada”
P33 @ “Jika ya, sebutkan!”

S313 @ “Hiiiii ..... “ (hanya senyum)

P3y14 @ “Yang diketahui yang mana?”

S314 ¢ “Yang diketahui perbandingan sama ini, apa, cat-cat yang
dibutuhkan”

P3y15 :© “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

S35 : “Ada yang memahami dan tapi ada juga yang agak sulit untuk
memahami”

P3216 : “Bagaimana?”

Ss216 © “Ya apa kan ini ka itu, perbandingannya itu kan di sini tidak
disebutkan. Hanya perbandingan 5:4:3 dan apa, nggak ada ukurannya
gitu”

P3p17 ¢ “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

S3517 @ “Berapa kilogram cat yang dibutuhkan untuk mengecat dinding dan
langit-langit mini market Jihad”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss3;;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan namun pada kenyataannya
siswa kurang begitu teliti dalam memahami maksud soal sehingga pada saat
pengerjaan soal tes mengalami kesalahan, pada pernyataan S3,;, ,S3214 siswa
mengetahui informasi yang ada dalam soal namun sedikit mengalami
kesulitan dalam menyebutkan informasi tersebut, pada pernyataan S35
,S3216 siswa tidak dapat memahami semua maksud dari kata/kalimat yang

terdapat dalam soal karena hanya ada perbandingan ukurannya saja yang
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diketahui, dan pada pernyataan Ss;;7 siswa dapat menyebutkan pertanyaan
yang diminta dari soal setelah mengumpulkan informasi-informasi yang ada
dalam soal.

2) Tahap Assessment

P31 “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
S3221 :“Iya”

P32, @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

S3200 : “Iya”

P3113 : “Berikan alasan Anda!”

S3203 @ “Agar bisa mengerti yang lebih lanjut”

P34 1 “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”

S3204 : “Agak lumayan”

P35 : “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

S3225 : “Pada perbandingan”

P36 @ “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

S3006 : “Ndak bisa”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S3;;; siswa
memeriksa kembali informasi-informasi yang ada dalam soal, pada
pernyataan S3p2; ,S3203 siswa menggunakan semua informasi yang ia ketahui
untuk menyelesaikan soal, pada pernyataan Si3za ,S320s5 siswa mengalami
sedikit kesulitan dalam memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan
yaitu pada perbandingan, dan pada pernyataan Sj3y¢ siswa tidak dapat

mengungkapkan permasalahan yang ada dalam soal.
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3) Tahap Inferensi

P31 ¢ “Apakah  dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”

S3231 @ “Alhamdulillah iya”

P33, : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

S323 : “Iya”

P3233 : “Berikan alasan Anda!”

S3233 : “Ya sama seperti soal nomor satu”

P3p34 1 “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”’

S3234 : “Iya”
P335 @ “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”
S3235 @ “Dengan apa ..... dengan menggunakan rumus luas persegi”

P3y36 @ “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

S3236 1 ...... ( geleng-geleng) .....

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sj3y3;; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Sij3; ,S3p33 siswa dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah diketahui untuk
menyelesaikan soal dengan alasan sama dengan soal sebelumnya, pada
pernyataa Sinss ,S335 siswa dapat menemukan suatu lagkah penyelesaian
untuk menyelesaikan soal namun kurang bisa begitu menjelaskan langkah -
langkahnya, dan pada pernyataan Sj3;3¢ siswa tidak dapat menyebutkan
kesimpulan dari apa yang ia peroleh setelah menggunakan langkah-langkah
penyelesaian.

4) Tahap Strategi

P3y41 @ “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”
S3241 : “Kurang tau saya”
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P324p : “Mengapa?”

S3242 : “Kan tidak tau”

P3243 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

S3243 : “Tidak”

P3244 : “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S3244 : “Tidak”

P3245 : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari lan gkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’

S3245 : “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss3y4; siswa
tidak menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan
soal nomor dua.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa tidak melalui tahap klarifikasi karena siswa kurang memahami
maksud dari isi soal sehingga siswa menyebutkan informasi yang
diketahui dalam soal kurang tepat.

b. Siswa tidak melalui tahap assessment karena siswa tidak dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan

informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan
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sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat
menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik
kesimpulan.

d. Namun siswa cenderung tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
dapat menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk
menyelesaikan soal nomor dua.

Soal nomor 3

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial FAN dari
kelompok sedang.

Hasil tes tertulis :
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Hasil wawancara :

1) Tahap Klarifikasi

P31
S3311
P3312
S3312
P3313
S3313

P3314
S3314
P3315
S3315

P3316

S3316

: “Apakah anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”’

: “Iya”

: “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

: “Iya”

: “Jika ya, sebutkan!”

: “Apa, penggunaan apa, penggunaan rumus-rumus yang kurang begitu
saya mengerti, kecuali saat saya lebih mengerti lagi”

: “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

: “Iya tapi kurang begitu jelas”

: “Bagian yang mana?”

: “Bagian itu, kan ini kan, apa, apakah, di bagian, apa, disuruh mencari
apakah luas permukaan dan volume balok dua ini saya kira itu satu
jadi agak kurang mengerti”

: “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

: “Apakah besar luas permukaan dan volume balok dua, dua kali luas
permukaan dan volume balok satu?”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss33;; siswa

membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan Si33j ,S3313

siswa dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal namun siswa kurang

begitu bisa menyebutkan informasi-informasi tersebut, pada pernyataan Ss314
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siswa cenderung kurang begitu memahami maksud dari setiap kata/kalimat
yang terdapat dalam soal, dan berdasarkan pernyataan siswa dapat
menyebutkan pertanyaan yang diminta dari soal setelah mengumpulkan
informasi-informasi dalam soal.

2) Tahap Assessment

P33p1 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
S3321 :“Ya”

P332, @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

S3320 : “Iya”

P3323 : “Berikan alasan Anda!”

Ss323 @ “Karena soal itu tuh apa, soal-soal yang biasa diberikan oleh guru
saya”

Pi34 @ “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”

S3324 : “Mula-mula iya, tapi kemudian ada .....°

Ps3p5 @ “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”’

S3325 @ “Sama, pada bagian perbandingan”

P332 @ “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Ss326 : “Perbandingan itu, kan nggak ada, nggak ada yang, nggak ada apa,
nggak ada yang..... ukurannya itu yang aslinya nggak ada Cuma
menggunakan perbandingan, jadi agak rumit”

2

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sj33;; siswa
memeriksa kembali informasi-informasi tersebut, pada pernyataan Sj33»
,S3323 siswa menggunakan semua informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal namun siswa ini cenderung kurang bisa menjelaskan
alasannya, pada pernyataan Sj3ps ,S33p5 siswa mengalami kesulitan dalam

memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan yaitu pada bagian
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perbandingannya, dan pada pernyataan Si3ys siswa dapat mengungkapkan
permasalahan dalam soal hanya pada perbandingannya.

3) Tahap Inferensi

P31 ¢ “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
S3331 : “Iya”

P33, : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

S333 : “Iya”

P3333 : “Berikan alasan Anda!”

Ss333 : “Karena kana pa..... informasi yang saya gunakan itu apa, saya lebih
mengerti jika penggunaannya itu lebih muda”

P3334 : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

S3334 @ “Iya”

Ps335 : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”

S3335 1 “Mencari itu apa, luas permukaan balok satu dan kemudian mencari
volume balok satu kemudian mencari lagi luas permukaan balok dua
dan volume balok dua”

Pss36 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Si3336 : “Jadi itu apa, volume balok satu dan balok dua itu bukan dua kali
lipatnya”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sj33; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Si333; ,S3333 siswa dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah ia ketahui namun kurang
begitu bisa menjelaskan alasannya, pada pernyataan S3s34 ,S3335 siswa dapat
menemukan suatu langkah penyelesaian untuk menyelesaikan soal serta

mampu menjelaskan dengan baik penjelasan langkah-langkah tersebut, dan
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pada pernyataan Sj336 siswa dapat menarik kesimpulan dari langkah
penyelesaian yang ia kerjakan.
4) Tahap Strategi

P3341 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”

S3341 : “Tidak tau”

P334p : “Mengapa?”

S3342 : “Ndak tau, hiiii....”

P3343 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

S3343 : “Tidak”

P3344 @ “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S3344 : “Tidak”

P3345 @ “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari lan gkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’

S3345 : “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss334; siswa
tidak menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan
soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa dapat menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal secara tepat dan jelas, serta siswa
dapat menyebutkan dengan tepat pertanyaan yang diminta dari soal.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi

dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
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yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan
informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan
sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat
menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik

kesimpulan.

. Namun siswa cenderung tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak

dapat menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk

menyelesaikan soal nomor tiga.

Tahapan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah

terbuka dapat dirangkum pada tabel berikut :

Tabel 4.3
Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa dengan Kode Subjek S3

Nomor Tahap Proses Berpikir Kritis
Soal Klarifikasi Assessment Inferensi Strategi
1. \— \’_ \’_ -
2. - - i -
3. N i i TS _
Keterangan :
v : Melalui

- : Tidak Melalui
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4. Subjek S;dengan inisial STS dari kelompok sedang.

e. Soal nomor 1

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti

dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta

membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat

keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial STS dari

kelompok sedang.

Hasil tes tertulis :

Hasil wawancara :

1) Tahap Klarifikasi

Pyin
Sain
Psinn

Sar12
Pa113
Sar13
P4114
Sat14
Paiis

Sai1s
P16

:“Ya ..... selamat siang Dek. Dengan adek siapa?”

: “Sartika”

: “Ya adek Sartika, untuk soal nomor satu. Apakah anda membaca
dengan cermat soal yang diberikan?”

: “lya”

: “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

: “Ada”

: “Sebutkan!”

: “Ya tadi harganya 24.000, perbandingan sama tebalnya”

: “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

: “Iya”

: “Bagaimana?”
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Sa116 : “Ya ini kan, apa, diketahui perbandingannya, inikan panjang, lebar
sama tingginya 1:1:1 serta harganya kan 24.000 rupiah dan tebalnya 5
milimeter”

P4i17 : “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

S4117 : “Biaya yang diperlukan untuk melapisi dinding kamar”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S4;j, siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan namun pada saat mengerjakan
soal tes siswa kelihatan kurang begitu teliti dalam memahami isi dari soal
sehingga pekerjaannya mengalami kesalahan, pada pernyataan Sii13 ,S4114
siswa dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal serta mampu
menyebutkan informasi-informasi tersebut, pada pernyataan Sjsj1s ,Sai16
siswa memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang terdapat dalam soal
serta dapat menyebutkan informasi-informasi dengan baik meskipun pada
saat pengerjaan terjadi kesalahan, dan pada pernyataan S4;;7 siswa mampu
menyebutkan pertanyaan yang diminta dari soal setelah mengumpulkan

informasi-informasi tersebut.

2) Tahap Assessment

P4in1 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
S4121 : “Tidak”

P4120 @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

Sq1n : “lya”

P4123 : “Berikan alasan Anda!”

Saip3 : “Ya ..... maksudnya soal ini kan diketahui panjang langsung
dimasukkan kedalam apa, kedalam rumus tersebut ..... tapi ukurannya

tidak ada opo yo kayaknya mengira-ngira gitu”
P4in4 : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”
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Sa124 : “lya”

P4ips : “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

S4125 : “Ini tuh tidak ada ukurannya gitulah. Kayak kan Cuma tebalnya saja
nggak diketahui panjangnya berapa, tingginya berapa sama lebarnya
berapa”

P4126 : “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sa126 : “Berapa biaya untuk melapisi dinding kamar tersebut?”’

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S4i,; siswa
tidak memeriksa kembali informasi-informasi yang ada dalam soal, pada
pernyataan Sy5; siswa menggunakan informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal, pada pernyataan S4j24 ,S4125 siswa mengalami kesulitan
dalam memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan karena ukuran
sebenarnya tidak diketahui namun hanya perbandingannya saja, dan pada
pernyataan S4jy¢ siswa hanya mengungkapkan permasalahan yang berupa

pertanyaan dari soal.

3) Tahap Inferensi

Ps131 © “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
Sa31 @ “Iya”

P413 : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

S4132 :chyan
P4133 : “Berikan alasan Anda!”
S4133 : “Emmm ..... nggak tau”

P4134 : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”’

S4134 . “Dapat”
P413s : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”
Sai3s : “Ya langkah-langkah ..... langkah-langkahnya kita masukkan

perbandingan kemudian panjang, lebar serta tingginya kita mengira -
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ngira lalu dicari luas permukaannya nanti hasilnya dikali 24.000
rupiah”

Psi136 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Sa136 : “Soal ini cukup sulit untuk saya kerjakan, dari jawabannya. Jadi,
diperoleh untuk melapisi dinding kamar adalah 1.296.000 rupiah”
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S4;3; siswa

dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang

diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Sg;3; ,S4133 siswa dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal namun tidak dapat memberikan alasannya, pada
pernyataan S4i34 ,S4135 siswa dapat menemukan suatu langkah penyelesaian
untuk menyelesaikan soal tersebut serta dapat menjelaskan langkah-
langkahnya dengan baik, dan pada pernyataan S4j3¢ siswa dapat menarik
kesimpulan dari langkah penyelesaian yang ia kerjakan.

4) Tahap Strategi

P4i41 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”

S4141 : “Tidak”

P414 : “Jika ya, coba Anda jelaskan langkah lain tersebut!”

S4142 : “Tidak tahu”

P4143 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

S4143 : “Tidak”

P41a4 : “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S4144 : “Tidak”

P4i4s : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’
S4145 : “Tidak”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S414; Siswa
tidak menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan
soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa tidak melalui tahap klarifikasi karena siswa kurang teliti dalam
memahami isi soal sehingga siswa menyebutkan informasi yang
diketahui dalam soal kurang tepat.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan
informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan
sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat
menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik

kesimpulan.
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d. Namun siswa cenderung tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
dapat menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk
menyelesaikan soal nomor satu.

f. Soal nomor 2
Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial STS dari
kelompok sedang.

Hasil tes tertulis :

Hasil wawancara :
1) Tahap Klarifikasi

P11 : “Apakah anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”
S4211 : chyan
P12 : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”



95

S4212 1 “Ada”

P43 : “Jika ya, sebutkan

Si13 © “Harga tiap 1 m? luas dinding dibutuhkan 2.5 Kg cat serta jenis-jenis
cat dan harga per kaleng”

Ps1a : “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal? Bagaimana?”

Sp14 : “Adayang..... ya Cuma ..... lumayan”

P15 © “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

S4215 @ “Tu ..... e, berapa Kg cat yang dibutuhkan untuk mengecat dinding
dan langit-langit mini market Jihad”

'79

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S4p;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan S4»12 ,S4213
siswa dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal serta mempu
menyebutkannya dengan baik, berdasarkan pernyataan S4»14 siswa tidak
sepenuhnya memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang terdapat dalam
soal hal tersebut juga terlihat pada hasil penyelesaian soal tes siswa yang
menunjukan hasil pengerjannya tidak sesuai dengan yang diharapkan, dan
pada pernyataan S5 siswa dapat menyebutkan pertanyaan yang diminta
dari soal setelah mengumpulkan informasi-informasi yang ada.

2) Tahap Assessment

P41 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
S4221 : “Tidak”

P4y ¢ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

Sazpn @ “Iya”

P4y; : “Berikan alasan Anda!”

Sazs : “Alasannya tadi, kita masukkan perbandingan lalu panjang, lebar,
tinggi kita ira-ira berapa, kemudian dikali hasilnya”

P44 : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”
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San04 @ “lya”

P4yps : “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

Sazs @ “Kesulitannya itu ini, jenisnya serta harga per kaleng”

P4 : “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sa06 @ “Kan apa, harga kaleng jenis A kan 60.000, B kan 55.000 serta C
50.000 itu kan di sini nggak tahu kalo ukuran panjang, lebar dan
tingginya itu berapa. Jadi, hasilnya apa, agak sulit”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S4y;; siswa
tidak memeriksa kembali informasi-imformasi yang ada dalam soal, pada
pernyataan Si, ,Ssp3 siswa menggunakan semua informasi yang telah
disebutkan untuk menyelesaikan soal serta mampu memberikan alasannya
dengan baik meskipun penjelasan langkah penyelesaiannya tersebut tidak
benar, pada pernyataan Suprs ,Sizps siswa mengalami kesulitan dalam
memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan terutama pada jenis serta
harga cat, dan pada pernyataan Siy¢ siswa dapat mengungkapkan sebagian
permasalahan yang ada dalam soal dengan kalimatnya sendiri.

3) Tahap Inferensi

P43 : “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”

Sap31 : “Tidak ...” (dengan ragu-ragu)

P43, @ “Apakah Anda dapat menyelesaikan soal nomor 2?”

S4232 : “Tidak”

P4y33 : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

S4233 : “Tidak”

P4r34 : “Berikan alasan Anda!”

Sarza : “Karena ..... ya kayak tadi. Nggak diketahui panjang, lebar dan
tingginya. Jadi sulit untuk menemukan jawaban”

P4r3s : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”
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S4235 : “Tidak”

Pz @ “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Sarze : “Kesimpulannya ..... kesimpulannya saya dapat mengerjakan soal
nomor dua dengan seadanya”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S4p3, siswa
tidak dapat menyelesaikan soal meski dengan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan S4p33 siswa tidak dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal karena ukuran dari mini market tidak diketahui, pada
pernyataan S4y3s siswa tidak dapat menemukan suatu langkah penyelesaian
untuk menyelesaikan soal tersebut, dan pada pernyataan S4»3¢ siswa hanya
dapat mengerjakan soal nomor 2 seadanya.

4) Tahap Strategi

P4p41 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”

S4241 1 “Ada”

P4r4p : “Jika ya, mengapa?”

Sa4p 1 “Ya seperti soal nomor satu tadi. Kita ira-ira panjang, lebar serta
tingginya”

P4p43 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

S4243 : “Tidak”

Pyraq @ “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S4244 : “Tidak”

Pyy4s : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”

S4245 : “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Siy4; siswa

menyetakan menemukan langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut
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namun tidak dapat menunjukkan pada hasil pekerjaannya, pada pernyataan

Si44 12 cenderung tidak memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian

yang lain tersebut, dan pada pernyataan S4,45 tidak memperkirakan hasil dari

langkah-langkah penyelesaian tersebut.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai

dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat

disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam

pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa tidak melalui tahap klarifikasi karena siswa kurang memahami

maksud dari isi soal sehingga siswa menyebutkan informasi yang

diketahui dalam soal kurang tepat.

b. Siswa tidak melalui tahap assessment karena siswa tidak dapat

C.

memilah informasi dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
soal dengan informasi yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan
soal, dan siswa tidak dapat menjelaskan konsep yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal dengan tepat.

Siswa tidak melalui tahap inferensi karena siswa tidak dapat
menggunakan informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau

pengetahuan sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal.

d. Siswa tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak dapat

menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan

soal nomor dua.
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¢. Soal nomor 3
Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S; dengan inisial STS dari
kelompok sedang.

Hasil tes tertulis :

Hasil wawancara :

1) Tahap Klarifikasi

P4311 @ “Sekarang masuk soal nomor tiga ya Dek. Apakah anda membaca
dengan cermat soal yang diberikan?”
Sazin @ “lya”

P4312 : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

Saz12 : “Tidak, e ..... 1iya”

P4313 : “Sebutkan!”

S4313 : “Ini, perbandingan panjang, lebar dan tingginya itu 3:2:1.”

Ps314 @ “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/ kalimat yang
terdapat dalam soal?”

S4314 : “Tidak”

P4315 @ “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Sa315 : “Apakah besar luas permukaan dan volume balok II dua kali luas
permukaan dan volume balok 1?”
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S43;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan S4312 ,S4313
siswa dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal serta mampu
menyebutkan sebagian informasi tersebut, pada pernyataan S4314 siswa tidak
dapat memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang terdapat dalam soal,
dan pada pernyataan S43;5 siswa dapat menyebutkan pertanyaan yang
diminta dari soal.

2) Tahap Assessment

P4321 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
S4321 : “Tidak”

P43 @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

S4322 : “Tidak”

P4323 : “Berikan alasan Anda!”

Suznz ... nggak tahu”

P4324 1 “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”’

Saz24 @ “Iya”

P43ps @ “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

S4sz5 : “Ini ukurannya panjang, lebar dan tingginya itu tidak diketahui. Jadi,
untuk mengerjakannya itu sulit. Kan ini ada dua bangun, bangun
pertama ukurannya nggak diketahui, bangun dua juga nggak, jadi
sulit”

P43p6 : “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Sz @ “Kalok permasalahan saya ya tadi, kan kalo ngasih soal itu apa .....
seharusnya itu dikasih ukuran jadi tidak membingungkan™

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S43;; siswa
tidak memeriksa kembali informasi-informasi yang ada dalam soal, pada

pernyataan Su3p; tidak menggunakan semuanya dalam menyelesaikan soal,
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pada pernyataan S43p4 ,S43p5 siswa mengalami kesulitan dalam memahami
maksud dari pertanyaan yang diberikan karena ukuran balok tidak diketahui
hanya perbandingannya, dan pada pernyataan S43,¢ siswa kurang begitu tepat
dalam mengungkapkan permasalahan yang ada dalam soal.

3) Tahap Inferensi

Ps31 @ “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”

S4331 :“Dapat”

P43, : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

Sa332 @ “Dapat”

P4333 : “Berikan alasan Anda!”

S4333 : “Kan tadi, kan ..... apa. Panjang, lebar kan diira-ira. Terus ini
diketahui kalo perbandingan panjang, lebar dan tinggi  3:2:1.
Sedangka balok II kan perbandingannya 2 kali ini. Jadi, 3 kali 2, 2 kali
2, 1 kali 2 dan hasilnya ditemukan™

P4334 : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

Sa334 : “Dapat”

P4335 : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”

S4335 : “Penjelasannya, tapi volume satu kan diketahui. Kan mencari volume
kan panjang kali lebar kali tinggi, luas permukaan kan 2 kali panjang
kali lebar ditambah panjang kali tinggi ditambah lebar kali tinggi, lah
hasilnya tadi itu kemudian dihubungkan dengan bangun I dan bangun
1.

P36 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Sa336 : “Kesimpulannya adalah bahwa luas dan volume permukaan, luas
permukaan dan volume I bangun balok tidak dua kali dari volume,
luas permukaan dan volume bangun 1.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S433; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Sus3; ,S4333 siswa dapat

menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
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menyelesaikan soal serta dapat menjelaskan alasannya dengan baik, pada

pernyataan Ss334 ,S4335 siswa dapat menemukan suatu langkah penyelesaian

untuk menyelesaikan soal serta mampe menjelaskan langkah-langkahnya,

dan pada pernyataan Su33¢ siswa dapat menarik kesimpulan dari hasil

penyelesaian yang telah ia kerjakan.

4) Tahap Strategi

P4341 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”

S4341 1 “Ada”

P434p : “Jika ya, mengapa?”

Sa342 : “Dengan cara kita tuh membayangkan bangun itu ukurannya itu
berapa panjang, lebar dan tingginya”

P4343 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

S4343 : “Tidak”

P43a4 1 “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S4344 : “Tidak”

P434s : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah

penyelesaian tersebut?”’
S4345 : “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss341 ,S4342
siswa dapat menemukan langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut
serta mampu menjelaskan langkah lain tersebut namun cenderung tidak
menunjukkannya pada hasil pekerjaannya, pada pernyataan S 4344 siswa tidak
memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain tersebut dan pada
pernyataan Su345 siswa tidak memperkirakan hasil dari langkah-langkah

penyelesaian tersebut.
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa dapat menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal, dan siswa dapat menyebutkan
dengan tepat pertanyaan yang diminta dari soal.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan
informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan
sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat
menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik
kesimpulan.

d. Namun siswa cenderung tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
dapat menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk

menyelesaikan soal nomor tiga.
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Tahapan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah

terbuka dapat dirangkum pada tabel berikut :

Tabel 4.4

Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa dengan Kode Subjek S4

Nomor Tahap Proses Berpikir Kritis
Soal Klarifikasi Assessment Inferensi Strategi

1- - \— \— -

2. - - - -

3. N i i T -
Keterangan :
Vi : Melalui
- : Tidak Melalui

5. Subjek S5 dengan inisial MF dari kelompok rendah.

a.

Soal nomor 1

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti

dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta

membandingkannya dengan hasil

wawancara untuk memperkuat

keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss dengan inisial MF dari

kelompok bawah.

Hasil tes tertulis :



105

Hasil wawancara :
1) Tahap Klarifikasi

Psi11 : “Dengan adik siapa?”

Ssi11 @ “Fridoyuanto”

Ps112 @ “Apakah Anda mambaca dengan cermat soal yang diberikan?”

Ss112 : “Emmm... saya kira ya”

Psi13 : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

Ssi1z @ “Ya”

Psi14 : “Jika ya, sebutkan!”

Ss114 : “Lima millimeter dan harga wallpaper Rp.24.000,00/m".

Psi1s : “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal? Bagaimana?”

Ss115 @ “Tapi kalau saat itu saya belum faham™

Psi16 : “Bagaimana?”

Ss116 @ “Kan ini seperti ada perbandingan 1:1:1, sedangkan dinding kamar
akan dilapisi kan, lah yang saya tidak tahu adalah 1:1:1 ini maksudnya
apa, seperti itu”

Psi17 : “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut, coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Ss117 : “Yang diminta dari soal adalah biaya yang diperlukan untuk melapisi
dinding kamar yang ada dalam soal”

2

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss;j, siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan Ssij3 ,Ssi14
siswa mengetahui informasi yang ada dalam soal serta mampu
menyebutkannya, pada pernyataan Ssi;5 ,Ss;j¢ siswa kurang memahami
maksud dari setiap kata/kalimat yang terdapat dalam soal hal tersebut juga
terlihap pada hasil pekerjaan siswa bahwa langkah penyelesaian yang ia
paparkan kurang benar, dan pada pernyataan Ss;;; siswa dapat menyebutkan
pertanyaan yang diminta dari soal setelah mengumpulkan informasi-

informasi dalam soal.
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2) Tahap Assessment

Psip1 @ “Apakah Anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
85121 : “Tidak”

Psip, : “Apakah semua informasi yang telah anda sebutkan Anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

S5122 : “Tidak”

Ps123 : “Berikan alasan Anda!”

Ss123 : “Karena inikan soalnya berbeda dari yang saya ketahui”

P5124 : “Sudah?”

S5124 : “Sudah”

Ps1p5 @ “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”

Ss125 : “Ya”

Psix : “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

Ss126 : “Ya yang ini, yang tadi, yang 1:1:1.”

Ps1p7 1 “Coba Anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Ss127 : “Baik, yang ini ya, ini kan 1:1:1. Ah yang saya maksud adalah inikan
di sini memiliki perbandingan ukuran panjang, lebar dan tinggi
berturut 1:1:1. Ini tuh ukuran yang sebenarnya berapa seperti itu”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssi;; siswa
tidak memeriksa kembali informasi-informasi yang ada dalam soal, pada
pernyataan Ssi2, ,Ssi23 siswa tidak menggunakan semua informasi yang telah
disebutkan untuk menyelesaikan soal serta mampu memberikan alasnnya,
pada pernyataan Ssips ,Ss12¢ siswa cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan termasuk pada
perbandingannya, dan pada pernyataan Ss;; siswa hanya mengungkapkan
permasalahan yang ia hadapi untuk mengerjakan soal bukan masalah yang

ada dalam soal.
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3) Tahap Inferensi

Psi31 © “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
Ssi31 ¢ “Emmm.... Jika dengan pengetahuan mungkin saya dapat

mengerjakan tetapi, kalau pada soal ini sih... mungkin salah!”

Ps13, : “Apakah Anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”’

85132 : “Tidak”

Ps133 : “Berikan alasan Anda!”

Ss133 @ “Karena saya saja ini sudah bingung apalagi dengan informasi yang
saya miliki”

Psi34 @ “Apakah Anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”’

Ss134 @ “Ya”

Psi35 : “Bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”’

Ss135 : “Ya dengan pengetahuan yang saya miliki yang ada pada pikiran
saya, saya langsung tulis”

Psi36 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Ss136 : “Bahwa soal ini sangat sulit”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssi3; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya meskipun dengan sedikit keraguan, pada
pernyataan Ss;3; siswa tidak dapat menghubungkan informasi-informasi
yang telah disebutkan untuk menyelesaikan soal, pada pernyataan Ssi34
siswa dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk menyelesaikan
soal namun berdasarkan pernyataan Ss;3s siswa tidak dapat menjelaskan
langkah-langkahnya dengan baik, dan pada pernyataan Ssj35 siswa dalam
kesimpuilannya menyatakan bahwa soal ini begitu sulit untuk ia kerjakan.

4) Tahap Strategi

Ps141 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”
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Ss141 : “Tidak tahu saya”
P54 : “Mengapa?”’
Ss142 @ “Karena saya menggunakan informasi yang saya peroleh ini tidak

maksimal”

Ps143 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman Anda?”

85143 : “Tidak”

Psias @ “Apakah Anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S5144 : “Tidak”

Ps14s : “Apakah Anda berusaha memeriksa hasil dari langkah-langkah
peneyelesaian tersebut?”’
Ss145 @ “Emmm... saya kira tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssj4; siswa
tidak menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan
soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa cenderung tidak melalui tahap klarifikasi karena siswa tidak
memahami maksud dari soal yang diberikan.

b. Siswa cenderung tidak melalui tahap assessment karena siswa tidak
dapat memilah informasi dari soal yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal dengan informasi yang tidak dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal, dan siswa tidak dapat menjelaskan konsep yang

akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan jelas.
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c. Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan
informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan
sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat
menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik
kesimpulan.

d. Namun siswa cenderung tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
dapat menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk

menyelesaikan soal nomor satu.

. Soal nomor 2

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss dengan inisial MF dari
kelompok bawabh.

Hasil tes tertulis :
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Hasil wawancara :
1) Tahap Klarifikasi

Psp11 : “Dek Frido sekarang nomor dua ya”

Sso11 :“Ya”

Psy1o 1 “Apakah Anda mambaca dengan cermat soal yang diberikan?”

S5212 : “Tidak”

Psp13 @ “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

S5213 : “Tidak”

Psp14 @ “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/ kalimat yang
terdapat dalam soal?”

85214 : “Tidak”

Psy1s @ “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Ss215 : “Pertanyaan yang diminta adalah..... saya kira adalah berapa kilo cat
yang dibutuhkan untuk mengecat dinding dan langit-langit, seperti itu”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssyj, siswa
tidak membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan Ss;;3
siswa tidak dapat menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal, pada
pernyataan Ss;;4 siswa tidak memahami maksud dari setiap kata/kalimat
yang terdapat dalam soal, dan pada pernyataan Ss;;5s siswa dapat
menyebutkan pertanyaan yang diminta dari soal.

2) Tahap Assessment

Psy»1 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
85221 : “Tidak”

Psyn @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

S5222 : “Tidak”

Psyy; : “Berikan alasan Anda!”

Ss223 @ “Karena saya tidak bisa menjelaskan semua yang ada di..... semua
keterangan yang ada di.... Pada soal ini”

Psy4 @ “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”
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Sso04 1 “Ya”

Psys : “Pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

Ss2s @ “Pada keterangan jenis cat ..... pada harga jenis cat A, B, C.”

P56 @ “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

Ss206 @ “Saya itu tidak bisa mengerjakan karena keterangan yang ada di sini
membuat saya bingung. Jadi saya tidak bisa mengerjakan soal ini”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssy;; siswa
tidak memeriksa kembali informasi yang ada dalam soal, pada pernyataan
Ss224 ,Ss205 siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan terutama pada bagian jenis serta harga cat, dan
pada pernyataan Ssyye siswa tidak dapat mengungkapkan permasalahan yang
ada dalam soal.

3) Tahap Inferensi

Psy3; @ “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
S5231 : “Tidak”

Psy30 1 “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

85232 : “Tidak”

Psy33 : “Berikan alasan Anda!”

Ss233 @ “Karena kan saya tidak bisa memahami soal jadi, tidak ada informasi
yang saya kembangkan untuk mengerjakan soal ini”

Psy34 1 “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”’

85234 : “Tidak”

Psyzs @ “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Ssp3s5 : “Tidak ada”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssy;; siswa

tidak dapat menyelesaikan soal meski dengan informasi-informasi yang
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diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Ssy34 siswa tidak

menemukan suatu langkah penyelesaian untuk menyelesaikan soal, dan pada

pernyataan Ss;3s siswa tidak dapat memberikan kesimpulannya.

4) Tahap Strategi

Psp41 @ “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”

S5241 : “Tidak”

Psy4p : “Jika tidak, mengapa?”

Sso4p : “Karena saya ....

Psp43 1 “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

85243 : “Tidak”

Psyas @ “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S5244 : “Tidak”

Psps5 : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah

penyelesaian tersebut?”’
Sspas : “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ssys; siswa
tidak menemukan langkah lain untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa tidak melalui tahap klarifikasi karena siswa tidak dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal secara tepat dan

jelas.
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b. Siswa cenderung tidak melalui tahap assessment karena siswa tidak
dapat memilah informasi dari soal yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal dengan informasi yang tidak dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal, dan siswa tidak dapat menjelaskan konsep yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan jelas.

c. Siswa tidak melalui tahap inferensi karena siswa tidak dapat
menggunakan informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau
pengetahuan sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal,
siswa tidak dapat menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi
yang ada, siswa tidak menemukan langkah untuk menyelesaikan soal,
dan siswa tidak dapat menarik kesimpulan.

d. Siswa juga tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak dapat
menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan
soal nomor dua.

Soal nomor 3

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek Ss dengan inisial MF dari

kelompok bawabh.
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Hasil tes tertulis :

Hasil wawancara :
1) Tahap Klarifikasi

Ps3i1 : “Sekarang nomor 3 ya Dek”

Ss3i1 @ “Ya”

Ps31o @ “Apakah anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”

Ss312 @ “Ya”

Ps313 @ “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

S5313 . “Iya ada”

Ps314 : “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

Ss314 @ “Ya”

Ps31s © “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Ss315 @ “Yang, soal yang diminta adalah apakah besar luas permukaan dan
volume balok II dua kali luas permukaan dan volume balok 1.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss3j, siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan Ss3;3 siswa
mengetahui informasi yang ada dalam soal, pada pernyataan Ss3i4 siswa
memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang terdapat dalam soal, dan
pada pernyataan Ss3 s siswa dapat menyebutkan pertanyaan yang diminta

dari soal setelah mengumpulkan informasi-informasi yang ada.
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2) Tahap Assessment

Ps3o

Ss321
Ps32,

Ss320
Ps323
Ss323

Ps324

Ss324
Ps305

Ss325
Ps326

Ss326

“Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”

: “lya”

: “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

1 “Ya”

: “Berikan alasan Anda!”

: “Ini yang saya tulis ini adalah bagian .... Semua bagian dari yang ada
pada soal dan saya taro ke jawaban saya. Jadi, saya kelola sendiri,
seperti itu”

: “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”

1 “Ya”

: “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

: “Semuanya, pada soal itu, dari pertama sampai terakhir saya tidak
tahu”

: “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

: “Yang soal pada nomor tiga ini sangat sulit karena saya tidak tahu
apa yang dimaksud oleh soal tersebut. Jadi, saya sulit dalam
mengerjakannya”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss3;; siswa

memeriksa kembali informasi-informasi yang ada dalam soal, pada

pernyataan Sss3;; siswa menggunakan semua informasi yang telah disebutkan

untuk menyelesaikan soal, pada pernyataan Ss3y4 siswa mengalami kesulitan

dalam memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan, dan pada

pernyataan Ss3pe siswa tidak dapat mengungkapkan permasalahan yang ada

dalam soal karena ia tidak memahami maksud dari soal.

3) Tahap Inferensi

Ps33p

“Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”
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Ss3zp @ “Ya”

Ps33, : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

S5332 : “Tidak”

Ps333 : “Berikan alasan Anda!”

Ss333 @ “Karena yang saya jawab di lembaran saya adalah kumpulan dari .....
em .... Pengetahuan-pengetahuan saya lalu saya tulis sebagaimana
yang ditanyakan pada soal”

Ps334 @ “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”’

Ss3z4 @ “Ya”

Ps33s : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”

Ss335 @ “Penjelasannya adalah seperti ini, di sana ka nada ukuran panjang,
lebar dan tinggi berturut 3:2:1 kan. Jadi, saya kalikan dua mungkin
jadi jawabannya adalah 6:4:2, nah lalu saya jumlahkan. Jumlah itu
adalah 12, lalu dikalikan 2, jawabannya adalah 24 m?, seperti itu”

Psi36 : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Ss336 : “Bahwa soal ini tuh sangat sulit”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss33; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Ss33; siswa tidak dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal, pada pernyataan Ss33s4 ,Ss335 siswa dapat menemukan
suatu langkah penyelesaian untuk menyelesaikan soal serta dapat
menjelaskan langkah-langkah tersebut meskipun apa yang dijelaskan
tersebut tidak benar, dan pada pernyataan Ssi;3¢ siswa tidak dapat
memberikan kesimpulan dari hasil jawabannya hanya menyatakan bahwa
soal tersebut sangan sulit.

4) Tahap Strategi

Ps341 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”
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Ss341 : “Sepertinya yang saya jawab ini ada”

Ps34 @ “Jika ya, coba Anda jelaskan langkah lain tersebut!”

Ss34p : “Langkah lain adalah apabila sudah dijumlah kan sudah menjadi 12,
lalu saya pangkatkan, lalu setelah itu saya kurangkan 2 lalu saya
kalikan 2, jadi 24 m*.”

Ps343 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

S5343 : “Tidak”

Ps3aq 1 “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”’

Ss344 @ “Iya”

Ps34s @ “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”

S5345 :chyan
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Ss34; ,Ss3n

siswa menemukan langkah lain untuk menyelesaikan soal serta mampu
menjelaskan langkah lain tersebut, pada pernyataan Ss344 siswa memeriksa
kembali langkah-langkah penyelesaian yang lain tersebut, dan pada
pernyataan Ss34s siswa berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa memahami maksud dari isi
soal sehingga siswa dapat menyebutkan informasi yang diketahui

dalam soal, serta siswa dapat menyebutkan dengan tepat pertanyaan

yang diminta dari soal.
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b. Siswa cenderung tidak melalui tahap assessment karena siswa tidak
dapat menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal.

c. Siswa tidak melalui tahap inferensi karena siswa tidak dapat
menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa tidak
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal yang tepat, dan siswa
tidak dapat menarik kesimpulan.

d. Siswa juga tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak dapat
menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain yang tepat untuk
menyelesaikan soal nomor tiga.

Tahapan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah

terbuka dapat dirangkum pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa dengan Kode Subjek Ss
Nomor Tahap Proses Berpikir Kritis
Soal Klarifikasi Assessment Inferensi Strategi
1. — - Vo -
2. - - - -
3. i - - -
Keterangan :
v :Melalui

= : Tidak Melalui
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6. Subjek S¢ dengan inisial NDA dari kelompok rendah.
a. Soal nomor 1
Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S¢ dengan inisial NDA dari
kelompok rendah.

Hasil tes tertulis :

Hasil wawancara :
1) Tahap Klarifikasi

Ps111 : “Selamat pagi dek, dengan adek siapa?”

S6111 s “Novi”

Ps112 : “Apakah anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”

Sei12 : “Iya”

Ps113 : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

Sei13 : “Ya”

Ps114 : “Jika ya, sebutkan!”

Sei14 : “Harga tiap ..... harga wallpapernya kan 24.000 per m>.”

Ps115 : “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

S6115 :“Iya”
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Ps116 : “Bagaimana?”

Se116 : “Soal itu kan tentang perbandingan”

Ps117 : “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Se117 : “Mencari .....”

Pg11s : “Pertanyaan dari soal nomor satu?”’

Se11s @ “Ya mencari biaya yang diperlukan untuk melapisi dinding kamar”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S¢;1, siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan Se¢i13 ,Se114
siswa dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal serta dapat
menyebutkan sebagian informasi tersebut, pada pernyataan S¢; ;5 siswa dapat
memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang terdapat dalam soal namun
pada lembar jawaban siswa cenderung menunjukkan langkah penyelesaian
yang tidak benar, pada pernyataan Sg;13 siswa dapat menyebutkan
pertanyaan yang diminta dari soal.

2) Tahap Assessment

Ps121 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”

Se121 : “Iya”

Ps12o : “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

Se122 : “Iya”

Pe123 : “Berikan alasan Anda!”

Se123 : “Ya informasinya buat menyelesaikan soal, karena saya bisa juga
mengerjakan soal pakek informasi yang sama kayak gitu”

Psio4 : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”

Se124 : “Iya”

Ps125s @ “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”’

Se125 : “Ini tentang perbandingannya”

Peizs @ “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”
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Se126 : “Ini masalahnya adalah yang lima milimeter ini tadinya dipakek atau
tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sgj,; siswa
memeriksa kembali informasi-informasi tersebut, pada pernyataan Sg;2;
siswa menggunakan semua informasi yang ia sebutkan untuk menyelesaikan
soal, pada pernyataan Sgi24 ,S¢12s siswa mengalami kesulitan dalam
memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan terutama pada materi
perbandingan, dan pada pernyataan Sg¢ siswa dapat mengungkapkan
sebagian permasalahan yang ada dalam soal dengan kalimatnya sendiri.

3) Tahap Inferensi

Peis1 : “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”

Se131 : “InsyaAllah bisa”

Ps132 : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

S6132 :“Iya”

Pei33 : “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

Se133 : “Iya”

Ps134 : “Jika ya, bagaimana penjelasan langkah-langkah tersebut?”

Se134 : “Biasanya ya dipakai untuk mengerjakan soal yang sama yang kayak
gitu”

Peiss @ “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Se135 : ..... (geleng-geleng)

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sej3; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Sei3; siswa dapat

menghubungkan informaasi-informasi yang telah disebutkan untuk
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menyelesaikan soal, pada pernyataan Sg;33 siswa dapat menemukan suatu
langkah penyelesaian untuk menyelesaikan soal tersebut namun pada
pernyataan Sgj34 siswa tidak dapat menjelaskan langkah-langkahnya hanya
menyatakan bahwa soal serupa biasa diberikan, dan pada pernyataan Sg;3s
siswa tidak dapat menjelaskan kesimpulan dari hasil penyelesaian yang ia
kerjakan.

4) Tahap Strategi
Ps141 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”
Se141 : “Tidak”

Ps142 : “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

S6142 : “Tidak”

Peiaz @ “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

S6143 : “Tidak”

Pg144 : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’
S6144 : “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sgj4; Siswa
tidak menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan
soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat

disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam

pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :
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a. Siswa tidak melalui tahap klarifikasi karena siswa kurang memahami
maksud dari isi soal sehingga siswa menyebutkan informasi yang
diketahui dalam soal kurang tepat dan tidak jelas.

b. Siswa melalui tahap assessment, yaitu siswa dapat memilah informasi
dari soal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal dengan informasi
yang tidak dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, dan siswa dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

c. Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan
informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan
sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa
menemukan langkah untuk menyelesaikan soal.

d. Namun siswa cenderung tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
dapat menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk

menyelesaikan soal nomor satu.

. Soal nomor 2

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S¢ dengan inisial NDA dari

kelompok rendah.
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Hasil tes tertulis :

Hasil wawancara :
1) Tahap Klarifikasi

Ps211 : “Apakah anda membaca dengan cermat soal yang diberikan?”

Se211 1 “Ya”

Ps212 : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

Se212 : “Ya”

Ps213 : “Jika ya, sebutkan!”

Se213 1 “Ya satu meter persegi luas dinding dibutuhkan 2,5 Kg cat”

Psr14 : “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

Se214 : “Iya”

Psr1s : “Bagaimana?”

Se215 @ “Inikan ada yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal”

Pso16 : “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

S6216 e

Ps217 : “Pertanyaan yang diminta dari soal?”

Se217 : “Berapa Kg cat yang dibutuhkan untuk mengecat dinding dan langit-
langit mini market Jihad”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan S¢p;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan S¢z12 ,Se13
siswa mengetahui serta dapat menyebutkan sebagian informasi yang ada
dalam soal, Ss;14 siswa dapat memahami maksud dari setiap kata/kalimat

yang terdapat dalam soal, dan pada pernyataan Ss;7; siswa dapat
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menyebutkan pertanyaan yang diminta dari soal setelah mengumpulkan

informasi-informasi yang ada.

2) Tahap Assessment

Peroy -

Se221
Pe22>

Se222
Pe223
Se223

P6224

Se224
Pe22s

Se225

Pe226

S6226

“Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”

1 “Ya”

: “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

: “Iya”

: “Berikan alasan Anda!”

: “Karena biasanya itu untuk mengerjakan soal”

: “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”’

: “lya, sedikit”

: “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”

: “Harga, ini harga perkaleng catnya itu dipakai atau tidak tapi di
soalnya itu tidak ada yang dipertanyakan untuk mencari harga
perkalengnya”

: “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

: “Harga perkalengnya kan ditulis di sini, tetapi di soalnya itu tidak
dipertanyakan”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sgy;; siswa

memeriksa kembali informasi-informasi tersebut, pada pernyataan Sg2,

,Se223 siswa menggunakan semua informasi yang telah disebutkan untuk

menyelesaikan soal namun siswa cenderung tidak dapat menjelaskan

langkah penyelesaiannya, pada pernyataan Sexs ,Sexs siswa mengalami

kesulitan dalam memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan karena

informasi harga sebenarnya tidak dipakai untuk menyelesaikan soal, dan
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pada pernyataan S siswa dapat mengungkapkan sebagian dari
permasalahan yang ada dalam soal dengan kalimatnya sendiri.
3) Tahap Inferensi

P31 : “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”

Se231 @ “InsyaAllah Iya”

Pea3p : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

Se232 : “InsyaAllah iya”

Pe233 : “Berikan alasan Anda!”

S¢233 : ..... (geleng-geleng)

Ps234 @ “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”’

S6234 : “Tidak”

Peass @ “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Se235 : (geleng-geleng)

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sep3; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya meskipun pada langkah penyelesaiannya
kurang benar, pada pernyataan Se,3, siswa dapat menghubungkan informasi-
informasi yang telah disebutkan untuk menyelesaikan soal namun pada
pernyataan Sgp3; siswa tidak dapat menjelaskan langkah-langkahnya, dan
pada pernyataan Se33 siswa tidak dapat menjelaskan kesimpulan yang
didapat dari hasil penyelesaiannya.

4) Tahap Strategi
Peoa1 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”
Se241 : “Tidak”

Psr4p : “Mengapa?”’
Seoaz : “Nggak tau”
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Ps243 1 “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

Se243 @ “Iya”
Peaas @ “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

Se244 : “Tidak”

Psras : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’

Se245 : “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sgp4; Siswa
tidak menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan
soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa melalui tahap klarifikasi, yaitu siswa dapat menyebutkan
informasi yang diketahui dalam soal secara, dan siswa dapat
menyebutkan dengan tepat pertanyaan yang diminta dari soal.

b. Siswa cenderung tidak melalui tahap assessment karena siswa hanya
tidak dapat memilah semua informasi dari soal yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal dengan informasi yang tidak dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal, serta siswa tidak dapat menjelaskan konsep yang

akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan kata-katanya

sendiri.
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c. Siswa tidak melalui tahap inferensi, karena siswa tidak menggunakan
semua informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau
pengetahuan sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal,
siswa tidak dapat menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi
yang ada, siswa hanya menemukan langkah untuk menyelesaikan soal,
dan siswa juga tidak dapat menarik kesimpulan dari apa yang sudah ia
kerjakan.

d. Siswa juga cenderung tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
dapat menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk
menyelesaikan soal nomor dua.

Soal nomor 3

Berdasarkan dari data penelitian yang peniliti dapat maka, peniliti
dapat menganalisis proses berpikir kritis siswa melalui tes tertulis serta
membandingkannya dengan hasil wawancara untuk memperkuat
keabsahannya. Berikut analisis dari Subjek S¢ dengan inisial NDA dari
kelompok rendah.

Hasil tes tulis :
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Hasil wawancara :

1) Tahap Klarifikasi

Ps311 @ “Sekarang untuk soal nomor 3 Dek Novi. Apakah anda membaca
dengan cermat soal yang diberikan?”
S63]1 :“Iya”

Ps312 : “Apakah ada informasi yang diketahui dalam soal?”

S6312 :“Iya”

Pe313 : “Jika ya, sebutkan!”

Se313 @ “Ya Allah... diketahui panjangnya..... panjang kali lebar kali tinggi,

3:2:1.”

Pgs14 : “Apakah anda memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang
terdapat dalam soal?”

Se314 @ “Iya”

Ps315 : “Bagaimana?”

Se315 : “Mempunyai perbandingan dari balok satu dan balok dua itu
mempunyai ukuran panjang, lebar dan tinggi yang tak sama.
Perbandingan balok dua lebih dua kalinya luas permukaan dan volume
balok satu”

Pss16 : “Setelah mengumpulkan informasi-informasi tersebut coba Anda
sebutkan pertanyaan yang diminta dari soal!”

Se316 : “Apakah besar luas permukaan dan volume balok dua, dua kali luas
permukaan dan volume balok dua?”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sg3;; siswa
membaca dengan cermat soal yang diberikan, pada pernyataan Sez12 ,S¢313
siswa dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal dan hanya bisa

menyebutkan sebagian dari informasi yang diketahui, pada pernyataan S ¢3;s
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siswa tidak memahami maksud dari setiap kata/kalimat yang terdapat dalam
soal ia cenderung memahami bahwa perbandingan balok dua dua kali
perbandingan balok satu, pada pernyataan Sg316 siswa dapat menyebutkan
pertanyaan yang diminta dari soal setelah mengumpulkan informasi-
informasi yang ada.

2) Tahap Assessment

Ps321 : “Apakah anda memeriksa kembali informasi-informasi yang ada
dalam soal?”
S6321 :“Iya”

Pe3nn @ “Apakan semua informasi yang telah anda sebutkan anda gunakan
dalam menyelesaikan soal?”

Se322 : “Iya”

Pe323 : “Berikan alasan Anda!”

Se323 @ “Karena saya biasanya juga mengerjakan yang seperti itu dengan
bentuk yang sama”

Ps3o4 : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang diberikan?”

Se324 : “Iya”

Ps32s @ “Jika ya, pada bagian yang mana Anda mengalami kesulitan dalam
memahami pertanyaan?”’

Se325 @ “Dalam perbandingan 3:2:1.”

Pesz @ “Coba anda ungkapkan permasalahan yang ada dalam soal dengan
kalimat anda sendiri!”

S¢326 : ..... (geleng-geleng)

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sg3p; siswa
memeriksa kembali informasi-informasi tersebut, pada pernyataan Sgs2
siswa menggunakan semua informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal, pada pernyataan S¢324 ,Se325 siswa mengalami kesulitan

dalam memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan terutama pada
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perbandingannya, dan pada perbandingan S¢36 siswa tidak dapat
mengungkapkan permasalahan yang ada dalam soal.
3) Tahap Inferensi

P31 : “Apakah dengan informasi-informasi yang diketahui serta
pengetahuan Anda, Anda dapat menyelesaikan soal?”

Se331 @ “InsyaAllah iya”

Pe33p : “Apakah anda dapat menghubungkan informasi-informasi yang telah
Anda sebutkan untuk menyelesaikan soal?”

Se332 : “Iya”

Ps333 : “Alasannya?”

Se333 : “Karena saya juga bisa mengerjakan soal ini dengan cara yang sama
yang biasasaya gunakan untuk mengerjakan soal”

Pe3sa @ “Apakah anda dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk
menyelesaikan soal tersebut?”

S6334 : “Tidak”

Psszs : “Setelah menggunakan langkah-langkah penyelesaian tersebut,
kesimpulan apa yang anda peroleh?”

Se335 : “Kesimpulannya, dari balok satu, dua. Balok satu sama dengan 126
m” dan balok dua volumenya 720 m’.”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sgs3; siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan informasi-informasi yang
diketahui serta pengetahuannya, pada pernyataan Sgs3, siswa dapat
menghubungkan informasi-informasi yang telah disebutkan untuk
menyelesaikan soal karena sudah terbiasa dengan soal serupa namun siswa
tidak dapat menemukan suatu langkah penyelesaian untuk menyelesaikan
soal, dan pada pernyataan Sg335 siswa dapat menyimpulkan dari hasil
penyelesaian yang ia kerjakan meskipun dari kesimpulannya kurang jelas.

4) Tahap Strategi

Ps341 : “Apakah ada langkah lain untuk menyelesaikan soal tersebut?”
S6341 : “Tidak”
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Pg342 : “Mengapa?”

S¢342 “Nggak tau”

Ps343 1 “Apakah anda berusaha mendiskusikan langkah-langkah lain tersebut
dengan teman anda?”

Se343 : “Iya”
Pe3as @ “Apakah anda memeriksa langkah-langkah penyelesaian yang lain
tersebut?”

Se344 : “Tidak”

Ps3ss : “Apakah anda berusaha memperkirakan hasil dari langkah-langkah
penyelesaian tersebut?”’

Se3a5 @ “Tidak”

Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada pernyataan Sg34; Siswa
tidak menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk menyelesaikan
soal.

Berdasarkan petikan wawancara di atas, hasil wawancara sesuai
dengan hasil tes pemecahan masalah terbuka matematika, sehingga dapat
disimpulkan kecenderungan tentang proses berpikir kritis siswa dalam
pemecahan masalah terbuka matematika adalah sebagai berikut :

a. Siswa cenderung tidak melalui tahap klarifikasi, karena siswa kurang

memahami maksud dari setiap kata/kalimat dalam soal .

b. Siswa tidak melalui tahap assessment karena siswa tidak dapat
menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.

c. Siswa melalui tahap inferensi, yaitu siswa dapat menggunakan
informasi-informasi yang relevan dalam soal dan atau pengetahuan

sebelumnya yang ia peroleh untuk menyelesaikan soal, siswa dapat

menjelaskan bagaimana hubungan tiap informasi yang ada, siswa
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menemukan langkah untuk menyelesaikan soal, dan dapat menarik
kesimpulan.
d. Namun siswa cenderung tidak melalui tahap strategi karena siswa tidak
dapat menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain untuk
menyelesaikan soal nomor tiga.
Tahapan proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah

terbuka dapat dirangkum pada tabel berikut :

Tabel 4.6
Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa dengan Kode Subjek S¢
Nomor Tahap Proses Berpikir Kritis
Soal Klarifikasi Assessment Inferensi Strategi
1- - \— \— -
2. T ~ ~ ~
3. ~ - E -
Keterangan :
Vo : Melalui

: Tidak Melalui




BAB YV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

Pada BAB V ini, peneliti akan membahas hasil penelitian, dan diskusi hasil
penelitian. Pembahasan hasil penelitian berdasarkan deskripsi data (1) proses
berpikir kritis setiap siswa dalam memecahkan masalah terbuka pada materi
kubus dan balok, (2) proses berpikir kritis siswa setiap kelompok dalam
memecahkan masalah terbuka pada materi kubus dan balok.

A. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Proses Berpikir Kritis Setiap Siswa dalam Memecahkan Masalah
Terbuka pada Materi Kubus dan Balok.

Berdasarkan analisis data hasil penelitian proses berpikir kritis siswa
dalam memecahkan masalah terbuka pada materi kubus dan balok, siswa pada
kelompok atas dengan kode subjek S;. Siswa ini melalui tahap proses berpikir
kritis klarifikasi, assessment, dan inferensi yaitu pada soal nomor 1, 2, dan 3,
namun siswa tidak melalui tahap strategi pada proses berpikir kritis karena
siswa tersebut tidak mampu menemukan langkah penyelesaian/jawaban lain
untuk menyelesaikan soal nomor 1, 2, dan 3. Sedangkan untuk siswa pada
kelompok atas lainnya dengan kode subjek S,. Siswa melalui tahap proses
berpikir kritis assessment, inferensi, dan strategi pada setiap soal, namun ia

tidak melalui tahap klarifikasi pada soal nomor 1, dan 2. Siswa hanya melalui

134
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tahap klarifikasi pada soal nomor 3 karena siswa kurang begitu memahami
maksud dari soal nomor 1, dan 2.

Kelompok yang kedua yaitu kelompok siswa dengan kemampuan
sedang berdasarkan nilai raportnya. Siswa dengan kode subjek S;, selama
proses penelitian, siswa melalui proses berpikir kritis klarifikasi, assessment,
dan inferensi pada soal nomor 1, dan 3, sementara untuk soal nomor 2 siswa
hanya memenuhi tahap inferensi saja karena siswa kurang begitu bisa
memahami maksud dari pernyataan yang ada dalam soal serta cenderung
kurang bisa menjelaskan konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal. Sementara siswa itu tidak melalui tahap strategi pada setiap nomor
soalnya yaitu, soal nomor 1, 2, dan 3 karena tidak ada penyelesaian/jawaban
lain yang mampu ia jabarkan. Untuk siswa pada kelompok sedang yang kedua
dengan kode subjek S;. Siswa ini cenderung melalui tahap assessment, dan
inferensi pada soal nomor 1 dan 3 saja. Tahap klarifikasi hanya dilalui siswa
pada soal nomor 3. Sementara pada soal nomor 2 tidak satupun tahap proses
berpikir kritis yang ia lalui. Siswa ini tidak dapat memahami, tidak dapat
menjelaskan konsep untuk penyelesaian soal, tidak menemukan jawaban yang
sesuai. Untuk tahap strategi juga tidak dilalui subjek S4 pada tiap soalnya.

Pada kelompok rendah siswa dengan kode subjek Ss. Dalam
menyelesaikan soal terbuka, pada soal nomor 1 subjek hanya melalui tahap
inferensi. Siswa hanya dapat menemukan penyelesaian soal tanpa dapat

memahami serta menemukan konsep penyelesaian soal sebelumnya. Pada soal
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nomor 2 siswa ini tidak melalui satu pun tahap proses berpikir kritis, baik
klarifikasi, assessment, inferensi, maupun strategi artinya, dalam mengerjakan
soal terbuka, siswa tidak menemukan jawaban/penyelesaian yang diharapkan
namun yang peneliti dapat hanya jawaban yang seadanya saja. Sedangkan
untuk soal nomor 3 ia cenderung hanya melalui tahap klarifikasi, karena siswa
hanya sebatas dapat memahami isi dari soal yang diberikan tanpa bisa
menjelaskan  konsep penyelesaian yang sesuai sampali penemuan
jawaban/penyelesaian yang lain. Siswa kedua dari kelompok bawah dengan
kode subjek S¢. Pada soal nomor 1, siswa melalui tahap assessment, dan
inferensi saja artinya, siswa hanya dapat menjelaskan konsep yang ia gunakan
dalam menyelesaikan soal serta menemukan penyelesaian/jawaban dari soal
terbuka yang diberikan tanpa adanya pemahaman yang mendalam sebelumnya
dan penemuan jawaban lain. Pada soal nomor 2 siswa hanya memenuhi tahap
klarifikasi dalam proses berpikir kritis. Siswa hanya dapat memahami isi
dalam soal tanpa dapat menjelaskan konsep penyelesaian soal, jawaban yang
sesuai serta penyelesaian dengan jawaban lain. Sementara untuk soal nomor 3,
siswa ini hanya memenuhi tahap inferensi. Siswa hanya dapat memberikan
penyelesaian/jawaban soal nomor 3 tanpa adanya pemahaman, penjelasan

konsep penyelesaian sebelumnya, serta penemuan jawaban/penyelesaian lain.
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2. Proses Berpikir Kritis Siswa Setiap Kelompok dalam Memecahkan
Masalah Terbuka pada Materi Kubus dan Balok

Berdasarkan analisis proses berpikir kritis siswa di atas, maka peneliti
dapat mengklasifikasikannya berdasarkan nilai raport tiap kelompoknya
sebagai berikut :

Siswa pada kelompok atas yang beranggotakan Cahyani Septianingrum
dan Siti Monawaroh atau kode subjek siswa S; dan S, cenderung lebih
memenuhi atau bisa melewati setiap tahap proses berpikir kritis yaitu,
klarifikasi, assessment, infetensi serta strategi dalam memecahkan masalah
terbuka artinya, pemahaman soal, penjelasan konsep penyelesaian, penemuan
jawaban/penyelesaian soal serta jawaban/penyelesaian lain dapat mereka
tempuh, meskipun dari ketiga soal yang diberikan hanya ada satu soal yang
berhasil mereka selesaikan dengan melalui tahap klarifikasi, assessment,
inferensi dan strategi yaitu pada soal nomor 3, pada hasil
penyelesaian/jawaban subjek siswa S,.

Pada kelompok sedang yang beranggotakan Fatma Aulia Nursyifa’ serta
Sartika Tri Susanti atau siswa dengan kode subjek berturut-turut S; dan S4.
Dari lembar penyelesaian/jawaban keduanya, tahap proses berpikir kritis
klarifikasi, assessment, dan inferensi cenderung lebih mengkombinasi artinya,
dari pemahaman isi soal, penjelasan konsep penyelesaian, serta penemuan
jawaban telah mereka lalui. Beberapa jawaban mereka yang melalui tahap

klarifikasi, assessment, serta inferensi yaitu dari lembar penyelesaian S; pada
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nomor soal 1 dan 3, sedangkan dari lembar penyelesaian subjek S, yang
menunjukkan bahwa siswa ini telah melewati ketiga tahap tersebut yaitu pada
soal nomor 3. Meskipun tahap klarifikasi, assessment, dan inferensi telah
mereka lalui namun dari lembar penyelesaian mereka tidak ada satupun
jawaban yang melewati tahap strategi, artinya mereka tidak dapat menemukan
satupun cara penyelesaian/jawaban lain dalam menyelesaikan soal terbuka
yang diberikan.

Sedangkan pada kelompok ketiga, yaitu kelompok bawah yang diwakili
oleh M. Fridoyuanto serta Novi Dwi Astutik atau Ss dan Se. Dari lembar
penyelesaian mereka, setelah dianalisis mereka lebih banyak melalui tahap
inferensi saja. Pada lembar penyelesaian Ss ditunjukkan pada soal nomor 1
sedangkan pada lembar penyelesaian S¢ ditunjukkan pada soal nomor 1 dan 3,
artinya mereka cenderung lebih banyak menemukan langkah penyelesaian
meski kurang begitu tepat karena sebelumnya tidak didahului dengan
pemahaman isi soal serta konsep penyelesaian yang matang.

Dari data analisis di atas, maka peneliti dapat membandingkan
pemecahan masalah terbuka pada materi kubus dan balok tiap kelompok. Pada
hasil penyelesaian kelompok atas lebih dapat menyelesaikan soal dengan
melalui tiap tahap proses berpikir kritis, yaitu klarifikasi, assessment,
inferensi, dan strategi jika dibandingkan dengan kelompok lain. Pada
kelompok sedang, rata-rata mereka dapat menyelesaikan soal terbuka hanya

melalui tahap klarifikasi, assessment, dan inferensi saja tanpa melalui tahap
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strategi seperti yang dilakukan kelompok stas. Hasil analisis kelompok bawah,
soal yang mereka selesaikan kebanyakan hanya melalui tahap inferensi saja,
tanpa melalui tahap klarifikasi, assessment, dan inferensi seperti pada
kelompok atas atau sedang.

Berdasarkan analisis data di atas, maka dapat dibahas hasil penelitian
sebagai berikut :

a. Pada tahap berpikir kritis yang lebih tinggi yaitu tahap inferensi dan
tahap strategi. Subjek penelitian pada kelompok bawah cenderung tidak
melalui salah satu atau kedua level tersebut. Hal tersebut dikarenakan
tahap inferensi dan tahap strategi lebih mencerminkan pemikiran tingkat
tinggi siswa.

b. Subjek penelitian cenderung memberikan langkah penyelesaian dan
jawaban yang sama untuk menyelesaikan soal terbuka. Hal ini
dikarenakan subjek belum terbiasa memecahkan masalah terbuka.
Sesuai dengan informasi dari guru bidang studi matematika, bahwa
kelas VIII-B jarang menggunakan masalah terbuka dalam pembelajaran
matematika.

B. Hasil Diskusi Penelitian
Proses berpikir kritis perlu diketahui dan dikembangkan sejak dini, karena
dapat mempengaruhi tingkat kekritisan seseorang. Kemampuan untuk berpikir
kritis sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat membantu

menguraikan pertanyaan yang berkaitan dengan mental dan spiritual, dapat
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digunakan untuk mengevaluasi seseorang, kebijakan, dan institusi, serta
menyelesaikan masalah-masalah sosial.

Dalam penelitian ini, tingkat proses berpikir kritis siswa yang lebih tinggi
dengan lebih banyak melalui tahap berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
adalah siswa dengan kode subjek S,. Siswa yang termasuk dalam tingkat proses
berpikir kritis sedang adalah S;. Sedangkan siswa yang termasuk dalam tingkat
proses berpikir kritis paling rendah adalah Ss.

Subjek S, dalam penelitian ini termasuk siswa dalam tingkat proses
berpikir kritis tinggi karena ia adalah satu-satunya subjek penelitian yang dapat
menyelesaikan soal dengan melalui semua tahapan proses berpikir kritis, yaitu
klarifikasi, assessment, inferensi, dan strategi. Meski tidak semua soal dapat ia
selesaikan dengan melewati empat tahap proses berpikir kritis tersebut.
Berdasarkan nilai raportnya, siswa ini merupakan subjek penelitian yang masuk
dalam kelompok atas. Subjek selanjutnya yang tergolong dalam tingkat proses
berpikir kritis sedang yaitu S;. Siswa ini dapat menyelesaikan soal terbuka yang
peneliti berikan dengan melalui tahap klarifikasi, assessment, dan inferensi pada
semua soal yang diberikan. Namun tidak satupun soal yang ia selesaikan melalui
tahap strategi, artinya ia tidak dapat memberikan cara penyelesaian/jawaban lain
dalam menyelesaikan soal. Siswa yang masuk dalam tingkat berpikir kritis paling
rendah adalah Ss. Siswa ini hanya dapat memenuhi satu tahap proses berpikir
kritis pada soal yang diberikan, bahkan ada satu soal yang ia kerjakan tanpa

melalui satupun tahap proses berpikir kritis.



BAB VI

PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab V mengenai proses berpikir kritis

siswa dalam memecahkan masalah terbuka dapat disimpulkan :

1.

1.

Proses berpikir kritis siswa kelompok atas dalam memecahkan masalah
terbuka pada materi kubus dan balok dari enam soal yang telah diberikan
menunjukkan bahwa mereka telah melalui tahap klarifikasi, assessment,
inferensi, serta strategi.

Proses berpikir kritis siswa kelompok sedang dalam memecahkan masalah
terbuka pada materi kubus dan balok dari enam soal yang telah diberikan
menunjukkan bahwa mereka telah melalui tahap klarifikasi, assessment,
serta inferensi.

Proses berpikir kritis siswa kelompok bawah dalam memecahkan masalah
terbuka pada materi kubus dan balok dari enam soal yang telah diberikan
menunjukkan bahwa mereka telah melalui tahap klarifikasi, assessment,

serta inferensi.

. Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Dalam pembelajaran matematika di sekolah, hendaknya guru memberikan

soal terbuka yang dapat dijadikan alternatif dalam mengembangkan
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kekritisan ~ siswa  sehingga  dapat  dijadikan  bekal = dalam
mengimplementasikan berpikir kritis pada kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, hendaknya mempersiapkan instrumen penelitian dengan
lebih terperinci, agar lebih mudah dalam menarik kesimpulan mengenai

proses berpikir kritis siswa.
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